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MOTTO

“ Lakukanlah Kebaikan Selagi Engkau Mampu Karena Jika Engkau Tak Mampu Berarti
Itu Sudah Diluar Batasanmu”
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Artinya :

“ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya. Ya tuhan kami, janganlah engkau hokum kami jika kami
melakukan kesalahan. Ya tuhan kami janganlah engkau bebani kami dengan beban yang
berat. Ya tuhan kami janganlah engkau pikulkan apa yang kami tidak sanggup untuk
memikulnya., maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah :
286)
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ABSTRAK
Nama : Aria
7 Jurusan : Tadris Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kemandirian

Belajar Matematika Siswa Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama
Negeri 7 Batang Hari

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar skor kemandirian belajar

IQUIDT BYNS NIN H1IW B4di JOH @

" matematika antara siswa yang diterapkan pemberian hadiah (reward) dengan siswa yang
tidak diterapkan hadiah (reward), berapa besar skor signifikansi pengaruh pemberian
hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII Sekolah
Menengah I'ertama Negeri 7 Batang Hati. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian Intact-Group Comparison Design dan menggunakan metode pra-
eksperimen, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII (A dan B).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Total Sampling sehingga
sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A dan VI B yang terdiri dari 49 siswa.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji T dan Uji Effect Size. Dari
hasil analisis tersebut diperoleh tpyng = 11,1 dan setelah membandingkan antara thitung
dengan tyqpe; ternyata tpirung > traper pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan
1% atan 2,021 < 11,1 > 2,704. Dengan demikian hipotesis alternatif (H,) diterima dan
(Hy) di tolak. Berarti ada pengaruh antara pemberian hadiah (reward) terhadap
kemandirian belajar matematika siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 7
Batang Hari. Dari hasil uji Effect Size yang menilai besarnya efek pengaruh dari adanya
pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar matematika siswa diperoleh nilai

besar efek pengaruh sebesar 3,26 dengan persentase 97,7%.

Kata Kunci : Pemberian Hadiah, Kemandirian Belajar Matematika
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is thesis aims to find out how much the score for independence in learning
ematics is between students who are rewarded and students who are not rewarded,
t 1s #he significance score of the effect of reward on students' mathematics learning

pengence in grade VII Junior High School 7 Batang Hari. This research is quantitative
Farch with Intact-Group Comparison Design research design and using pre-
Erimental method. The population in this study were all students of class VII (A and
~“The sampling technique in this study used Total Sampling so that the sample in this
dy was class VII A and VII B which consisted of 49 students. The analysis used in this
udy used the T test and the Effect Size test. From the results of the analysis obtained
itung= 11.1 and after comparing between thitungWith teaber it turns out thitung >
abel at a significant level of 5% or 1% significant level or 2,021 <11,1>2,704. Thus the
ernative hypothesis (Hq) is accepted and (Ho) is rejected. This means that there is an
fluence between the giving of gifts (reward) on the independence of learning
athematics for class VII students of 7 Batang Hari Junior High School. From the results
the Effect Size test which assesses the magnitude of the effect of the gift (reward) on
dents' mathematics learning independence, it is obtained that the magnitude of the effect
ig 3.26 with a percentage of 97.7%.
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BAB1
PENDAHULUAN

N 3w D}di> JoH @

A.Z Latar Belakang Masalah

= Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dalam kalangan

Toung

k '_dupan, baik individu maupun kelompok. Indonesia merupakan salah satu
ne%ra yang besar dan berkembang membutuhkan sumber daya manusia yang
mgnadai, yang merata disetiap provinsi, baik di desa maupun kota. Dapat dikatakan
Indonesia memiliki sumber daya manusia yang dapat diandalkan dengan kualitas
yang dapart dipercaya dalam segala aspek.

Salah satu hal yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah
dengan pendidikan, karena pendidikan merupakan cara untuk membentuk manusia
yang baik dan berbudi luhur menurut cita-cita dan nilai-nilai dari masyarakat dan
membentuk manusia yang cerdas, yang tidak hanya cerdas dalam aspek koognitif
tetapi juga cerdas dalam aspek afektif dan psikomotorik.

Pendidikan dan manusia memang tidak dapat dipisahkan dalam menjalani
kehidupan, baik keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara, karena
peﬁidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
m@usia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia.

UU RI No. 20 Tahun 2003 telah menjelaskan tentang Sistem Pendidikan

WS

Nagfonal Bab 1 Pasal 1: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mgyujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mégembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pe@endalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
di&rlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

EF Abad 21 merupakan era yang penuh dengan tantangan khusunya dibidang
pe@idikan. Era globalisasi seperti sekarang ini, menuntut setiap negara untuk

mg"ingkatkan kualitas pendidikannya. Salah satu upaya pemerintah melakukan
pegerataan dan peningkatan pendidikan agar tujuan Pendidikan Nasional dapat
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tedapai. Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
m%bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
m@.’cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
di@{ agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
E% berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
neg ra yang demokratis dan bertanggung jawab. Dalam suatu lembaga pendidikan
di,sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional harus ada kerja sama antar
an%ota. Misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, antara peserta didik dan
pegdidik harus bekerja sama agar upaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik dengan hasil yang memuaskan. Selain itu, guru juga dituntut untuk lebih
berperan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan pengertian, fungsi dan tujuan pendidikan tersebut maka dapat
dipahami bahwa pendidikan merupakan usaha atas dasar kesadaran diri sendiri
untuk melaksanakan proses pembelajaran dan usaha untuk dapat mengembangkan
kemampuan atau potensi yang dimiliki supaya tujuan belajar dapat tercapai.

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 32 Tahun 2013 Pasal 19 yang
menyatakan bahwa pendidikan dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
se% memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian
se@ai bakat dan motivasi dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

§ Saat ini matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting
dafam dunia pendidikan. Matematika juga salah satu alat bantu yang penting bagi
pe%embangan berbagai disiplin ilmu yang lain. Hal ini disebabkan karena
mgematika memberikan kerangka berpikir logis universal pada manusia. Dengan
deﬁikian, pembelajaran matematika di sekolah harusnya lebih ditekankan pada
pe%gunaannya dalam kehidupan sehari-hari, namun pada proses pembelajaran
m@h banyak kita jumpai jika guru hanya menggunakan satu metode atau strategi
pegbelajaran saja, sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik
de@an materi yang disampaikan oleh guru. Untuk itu ada baiknya pada proses

pegbelajaran guru lebih memvariasikan lagi strategi atau metode yang digunakan
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dalam proses pembelajaran, seperti dengan menggunakan strategi pemberian hadiah
(r@pard). Hadiah (reward) ini diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memicu
da% tarik siswa atau menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa untuk belajar,
te@ama pada pelajaran matematika. Karena merasa memiliki tujuan yang harus
digpai atau diperoleh, hal ini lah yang menjadi pemicu semangat dari siswa untuk
le\% giat belajar baik disekolah maupun dirumah. Namun karena kurangnya

akfivitas pemberian hadiah (reward) yang dilakukan oleh guru, hal ini membuat

si§/a merasa kurang bersemangat untuk belajar, hal ini bisa saja disebabkan karena

kugfngnya apresiasi atas prestasi yang dicapai oleh siswa. Itulah sebabnya siswa

sering berpendapat bahwa matematika merupakan sesuatu yang abstrak,

menakutkan dan tidak memiliki daya tarik bagi siswa. Sehingga banyak siswa yang

kurang menyukai pelajaran matematika dan berakibat pada kemandirian belajar

siswa yang menurun.

Dalam implementasi kurikulum 2013, guru dituntut menggunakan metode
dan model pembelajaran yang ada untuk menstimulasi siswa agara lebih aktif dalam
belajar. Seorang guru perlu mengembangkan pendekatan dan metode yang lebih
bervariatif untuk mengatasi berbagai kesulitan siswa seperti rasa jenuh, dan mudah
merasa bosan dengan pelajaran matematika. Untuk itu, guru harus mencari strategi
atg inisiatif agar siswa dapat tertarik atau lebih antusias dalam proses belajar
m;_l-gajar. Salah satu yang dapat digunakan guru untuk mengatasi rasa jenuh dan
bogn siswa terhadap pelajaran matematika adalah dengan pemberian hadiah
(réward).

g Hadiah (reward) sendiri digunakan oleh guru untuk memperkuat prilaku
poatif yang diterapkan dalam pendidikan khususnya dalam pembelajaran. Seperti
yaﬂé dikutip oleh Wasty Soemanto sebagaimana dalam teori pembelajaran
be%vioristik, menurut teori S-R Bond (2001) yang menyatakan bahwa reward
da%t digunakan untuk memperkuat respon positif atau respon negatif. Reward
m&upakan bagian dari motivasi bagi peserta didik untuk menjadi lebih baik yang
tuE!annya untuk mengubah tingkah laku seseorang. Respon positif bertujuan agar

tir@mh laku seseorang yang sudah baik akan berulang atau bertambah. Sedangkan
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respon negatif bertujuan agar tingkah laku yang kurang baik menjadikan
fr%uensinya akan berkurang atau hilang.

= Menurut E. L. Thorndike (2013) faktor penting yang mempengaruhi semua
be@ar adalah hadiah (reward). Sejalan dengan pendapat tersebut, Rusdiana Hamid
(257) juga menyatakan bahwa reward adalah alat pendidikan represif yang bersifat
mee enangkan dan membangkitkan atau mendorong anak untuk berbuat sesuatu
yang lebih baik terutama bagi anak yang malas belajar.

3 Dengan adanya pemberian reward tersebut diharapkan siswa lebih
be%emangat dalam belajar sehingga umpan balik (feed back) dari peserta didik akan
terasa jika penggunaannya tepat. Karena jika terlalu sering memberikan hadiah
(reward) kepada siswa hal itu akan menjadikan kebiasaan yang kurang
menguntungkan kegiatan belajar mengajar. Dikhawatirkan peserta didik semangat
dalam belajar bila hasil kerjanya mendapatkan imbalan dari guru. Tetapi bila tidak,
peserta didik malas belajar.

Beberapa waktu yang lalu seluruh aspek kehidupan manusia terganggu
karena adanya pandemi Covid-19, termasuk aspek pendidikan. Karena selama
pandemi Covid-19 proses pengajaran berlangsung dirumah atau secara online,
sehingga menyebabkan masalah psikologi siswa yang terbiasa belajar tatap muka
se%ra langsung dengan guru. Namun untuk saat ini pemerintah sedang
m;gupayakan agar proses pembelajaran kembali dilakukan dengan tatap muka
segra langsung meskipun masih belum efisien. Proses pembelajaran New Normal
difkukan dengan membagi siswa menjadi dua kelompok, sehingga kegiatan belajar
dilgl_(ukan secara bergantian. Oleh sebab itu maka sikap mandiri sangat diperlukan
daam proses pembelajaran. Kemandirian belajar setiap individu sangat dibutuhkan
su';;ya siswa memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab untuk mengatur diri sendiri
seffd dapat meningkatkan belajarnya atas dasar kemauan sendiri.

% Kemandirian belajar ( Self Regulated learning ) menurut Kerlin (1992)
adgah upaya memperdalam dan memanipulasi jaringan asosiatif dalam suatu bidang
te%’ntu.Self Regulated Learning (SRL) merupakan proses perancangan dan
pegantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam
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ményelesaikan suatu tugas akademik. Dalam hal ini, SRL itu sendiri bukan
m@tupakan kemampuan mental atau keterampilan akademik tertentu seperti
keél.sihan membaca, namun merupakan proses pengarahan diri dalam
mgtransformasi kemampuan mental kedalam keterampilan akademik tertentu
(HZgis, http:/www.jhargis.co/).

S Kemandirian dalam hal menentukan kegiatan belajar seperti merumuskan
tujuan belajar, sumber belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol
segiiri proses pembelajarannya (Rostina, 2016).

—* Kemandirian belajar menurut Hadi & Farida (2012) adalah suatu proses
dalam belajar yang terjadi karena kemauan sendiri, tanpa harus bergantung dengan
orang lain dan bertanggung jawab atas belajarnya, hal itulah yang menjadi alternatif
bagi siswa untuk tetap melaksanakan proses belajar supaya dapat mencapai tujuan
belajar yang diinginkan. Pada hakikatnya kemandirian adalah kepribadian seseorang
yang mampu berfikir untuk dapat mengatasi berbagai macam persoalan atau masalah
tanpa harus bergantung dengan orang lain. Kemandirian setiap siswa tentu beragam,
terkhusus kemandirian belajar matematika. Banyak siswa mengatakan jika
matematika itu pelajaran yang sulit, sehingga menyababkan beberapa siswa berat
hati untuk belajar matematika secara mandiri, hal tersebut juga dapat meyebabkan
k%ngnya keinginan belajar siswa terhadap pelajaran matematika.

FE Menurut Suhendri (2012) kemandirian belajar merupakan sikap mental
p0§tif dari seorang individu untuk kenyamanan melakukan kegiatan perencanaan
unfiik mencapai tujuan dengan memposisikan atau mengkondisikan dirinya sehingga
daggt mengevaluasi tentang diri sendiri dan lingkungannya. Kemandirian yang
diailiki siswa yaitu untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang sangat penting bagi
sisafa (Diniyah, 2018:15) serta lebih cepat dalam menerima materi pembelajaran
sefifhgga membentuk karakter siswa jadi lebih baik. Secara umum ada beberapa
algﬁln yang berkaitan dengan pentingnya kemandirian belajar siswa dalam proses
pegbelajaran matematika. Salah satunya adalah persoalan yang dihadapi siswa

di%l'las maupun diluar kelas adalah tuntunan kurikulum yang berguna untuk
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méngurangi ketergantungan siswa dengan orang lain yang semakin kompleks dalam
ke%dupan sehari-hari.

2; Menurut Johnson (2009) pembelajaran mandiri memberi kebebasan pada
siga untuk menemukan bagaimana kehidupan akademik sesuai dengan kehidupan
segri-hari. Siswa mengatur dan menyesuaikan tindakan mereka untuk mencapai
tu‘: n yang di inginkan serta mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab
atas keputusannya itu. Setiap individu mengambil inisiatif, tanpa bantuan orang lain
daldm hal menemukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar,
suf?i-ber belajar, kebutuhan belajar, dan mengontrol sendiri proses pembelajarannya.

Suhendri (2011) unsur yang penting dalam belajar matematika adalah
kemandirian belajarnya. Hal ini disebabkan sumber belajar yang tidak hanya
berpusat pada guru. Sumber belajar lainnya yaitu lingkungan, media sosial, buku,
dll. Orang yang mempunyai kemandirian yang tinggi cenderung akan merasa
pembelajaran yang mereka dapat dari guru masih kurang sehingga mereka mencari
informasi yang ada di luar. Dengan informasi yang baru mereka dapat dari luar akan
menambah ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, kemandirian
belajar siswa sangat penting dalam kegiatan belajar matematika.

Menurut Norjoharuuddeen (Shadiqg, 2008 : 1) bahwa terdapat dua faktor yang
dagt mempengaruhi proses pembelajaran matematika pada diri setiap siswa, yaitu :
(lgfaktor kognitif dan (2) faktor non-kognitif (afektif). Faktor kognitif berkaitan
dagan kemampuan otak dalam berpikir. Sedangkan faktor non-kognitif (afektif)
befkaitan dengan kemampuan di luar krmampuan otak dalam berpikir. Hal senada
ju§ dilontarkan oleh Wardhani (2004 : 15) bahwa komponen afektif juga ikut
mglentukan keberhasilan belajar matematika siswa. Lebih lanjut dikatakan ada
beaérapa komponen afektif, salah satunya sikap. Sikap merupakan suatu karakter
se%orang yang menggambarkan perasaan positif dan negatif mereka yerhadap objek,
si@si, intuisi, seseorang atau ide (Nitko dan Brookhart, 2007 : 451).

9 Menurut sanjaya (2011 : 286) proses pendidikan bukan hanya membentuk
k@?’rdasan dan atau memberikan keterampilan tertentu saja akan tetapi juga

m%\bentuk dan mengembangkan sikap agar anak berperilaku sesuai dengan norma-
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pefgnan yang sangat penting dalam belajar matematika. Pertama, suatu sikap
di@..ggap sebagai tujuan dalam pembelajaran matematika. Kedua, sikap positif

ter(?ﬂ_-adap matematika menyebabkan siswa mau belajar matematika.
Zz
&
dignbuh-kembangkan pada siswa sebagai peserta didik. Pentingnya kemandirian
bela

o)
yagg diterapkan oleh siswa membawa perubahan yang positif terhadap

Kemandirian belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu
jar diungkapkan oleh Martinis Yamin (2008:128) bahwa kemandirian belajar

inl'ce'}iektualitas. Selain itu, Muhammad Asrori (2011:126) mengungkapkan bahwa
kurangnya kemandirian belajar dikalangan remaja berhubungan dengan kebiasaan
belajar yang kurang baikyaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah menjelang
ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa sampai saat ini sebagian besar siswa
bahkan mahasiswa masih bersikap negatif terhadap matematika. Menurut Rusgianto
(2006 : 64) menyatakan bahwa kenyataan untuk semua tingkatan sekolah, banyak
siswa yang bersikap negatif terhadap matematika, siswa menganggap bahwa
matematika sebagai bidang studi yang sulit untuk dipelajari, dan mereka merasa
takut dengan pelajaran matematika. Tentu saja pandangan atau sikap negatif siswa
te%adap matematika berpengaruh terhadap cara-cara siswa dalam mempelajari
méiematika. Oleh karena itu, diduga bahwa sikap negatif siswa terhadap matematika
m§.1pakan salah satu indikator penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa
dafam belajar matematika.

g Sikap siswa dalam belajar memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kegandirian belajar matematika siswa. Siswa dengan kemandirian tinggi dapat
diﬁiat ketika proses evaluasi berjalan dengan baik, siswa pasti akan mempelajari
m3fgri yang akan dipelajari dengan sungguh-sungguh, sehingga pada saat guru
m%yampaikan materi, siswa sudah siap menerima. Sedangkan siswa dengan
keglandirian yang kurang akan menganggap materi sulit untuk diterima atau tidak
peéﬁllli dengan materi yang disampaikan. Tingkat kemandirian belajar siswa dapat
digbabkan oleh beberapa faktor.

IGUOT URRNYOS



wBr BYIng NIN Bios Bupd upBuusdsay Loy Bruaw Yo py updinBusd 'g

YojDsowl ngons uonojuy) nojo gy uognued ‘unsodn) ununsndued o i) unsgnued ‘unjjeused ‘umgppued uwbuyuaden] Yryun pduoy undpnBuey O

IGUWID DUING NN LIZ! DALIG) LNCDCD YN |L6E LIDIDP Ll N} DAY Linniss 1o b Lo LoBEoGes YoAuDGisdius U BUDD] 7

dio JoH @

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar setiap individu
anfgra lain faktor yang berasal dari dalam dan dari luar siswa itu sendiri. Faktor lain
ya% berasal dari dalam antara lain motivasi belajar, self-, minat, sikap, dan
kelﬁ_'asaan belajar. Sedangkan faktor dari luar antara lain faktor lingkungan, sosio-
ek&omi, guru, metode mengajar, kurikulum, mata pelajaran, sarana dan prasarana
(Sﬁ:d, 2017 : 75).
¢+ Menurut Teguh (2012:3) faktor kemandirian belajar terdiri dari lima aspek
yagu disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan tanggung jawab, sehingga dapat
digﬁbﬂ kesimpulan bahwa seseorang yang memiliki kemandirian belajar apabila
siswa memiliki sifat percaya diri, inisiatif, disiplin, motivasi, dan tanggung jawab.
Kemandirian menjadi faktor yang sangat berguna dalam mencapai tujuan
pendidikan, dengan demikian pihak yang bersangkutan seperti diri sendiri, keluarga
dan sekolah dapat meningkatkan faktor-faktor positif yang mempengaruhinya.
Berdasarkan perkembangan dan kemajuan zaman seperti saat ini,
kemandirian menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh peserta didik,
karena kemandirian dapat menunjang kemajuan dan keberhasilan bagi peserta didik
dalam proses meraih cita-cita sehingga mampu mewujudkan masa depan yang
terbaik. Jika siswa tidak memiliki kemandirian didalam dirinya akan dikhawatirkan
si%a tersebut tidak siap untuk mengikuti perkembangan zaman yang sangat pesat
ba'_%r dimasa sekarang ataupun dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara terhadap siswa pada mata

(1]e

pefajaran matematika di SMP N 7 Batanghari pada saat proses pembelajaran
be.g:angsung, terdapat beberapa masalah pada proses pembelajaran matematika di
daam kelas. Permasalahan tersebut diantaranya siswa merasa jenuh dan bosan
degéan penjelasan guru karena penggunaan alat bantu seperti metode pembelajaran,
str%egi yang digunakan oleh guru, dan penggunaan media pembelajaran yang
kL%ng tepat dalam proses pembelajaran contohnya guru hanya menggunakan
m&ode ceramah dan jarang menggunakan metode pembelajaran lainnya, guru tidak
m§1variasikan strategi pembelajaran yang digunakan sehingga pembelajaran

diglam kelas menjadi monoton, guru sangat jarang memberikan apresiasi atau
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mémberikan hadiah (reward) atas prestasi yang dicapai oleh siswa, metode
pefbelajaran yang masih berfokus pada pembelajaran satu arah atau hanya guru
ya% berperan aktif sedangkan siswa berperan pasif, siswa kurang memiliki
kegandirian dalam belajar, hal ini dibuktikan dengan melihatrespon siswa pada saat
peﬁbelajaran sangat kurang, siswa akan memilih diam jika ditanya mengenai materi
y% sedang dipelajari, siswa akan memberikan respon ketika dirinya diingatkan
bahw

o)
méhgingatkan bahwa keaktifan siswa dalam kelas juga akan dinilai, hal ini

a guru akan selalu memantau proses belajar mengajar hingga akhir serta

meqr-funjukkan bahwa kemandirian belajar siswa masih kurang. Kemudian diketahui
masih banyak siswa yang mengabaikan tugas dan mengumpulkan tidak tepat waktu.
Permasalahan ini diakibatkan karena kurangnya rasa tanggung jawab dan
kedisiplinan siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru, inilah yang menjadi
salah satu hal yang mengindikasikan kurangnya kemandirian siswa dalam belajar
matematika. Namun disisi lain, masih ada siswa yang memiliki kemandirian dalam
belajar matematika terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung,
diantaranya siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan, selalu mengerjakan
tugas tanpa disuruh, dan mampu memberikan respon yang baik pada saat proses
belajar berlangsung.

g Dalam penelitian ini, penulis menduga bahwa dengan adanya pemberian
hagah (reward) kepada siswa maka dapat meningkatkan sikap kemandirian dalam
dig masing-masing siswa terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini
dig8babkan oleh dengan adanya pemberian hadiah (reward) siswa akan merasa
mé;idapatkan apresiasi dari pencapaian atau prestasi yang ia peroleh, sehingga dapat
m%buat siswa merasa bahwa belajar matematika itu penting, dan dapat
m';fingkatkan semangat siswa untuk belajar baik disekolah maupun dirumah. Jika
sigWa sudah bersemangat dan menganggap bahwa belajar itu penting dimanapun ia
be%da, maka ia akan belajar secara mandiri. Oleh karena itu dapat penulis simpulkan
bagwa dengan pemberian hadiah (reward) dapat meningkatkan kemandirian belajar

5153721 terutama dalam pembelajaran matematika.

IGUOT URRNIDS By



IGUWID DUING NN LIZ! DALIG) LNCDCD YN |L6E LIDIDP Ll N} DAY Linniss 1o b Lo LoBEoGes YoAuDGisdius U BUDD] 7

wBr BYIng NIN Bios Bupd upBuusdsay Loy Bruaw Yo py updinBusd 'g

YojDsowl ngons uonojuy) nojo gy uognued ‘unsodn) ununsndued o i) unsgnued ‘unjjeused ‘umgppued uwbuyuaden] Yryun pduoy undpnBuey O

dio JoH @

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

10

Hal ini didukung dengan pendapat ahli yaitu menurut Song & Hill dan
Sagliman. Menurut Song & Hill (2007 : 31-32) menyatakan bahwa kemandirian
beﬁiiar terdiri dari tiga aspek, yaitu personal attributes, processed, dan learning
coiéest. Personal attributes merupakan aspek yang berkenaan dengan motivasi siswa
da%n pembelajaran. Upaya yang dapat meningkatkan motivasi belajar menurut
Sudtrman (2005 : 92) yaitu memberi nilai, memberi hadiah, membuat kompetisi,
memberikan hasil belajar, pujian, dan memberikan hukuman.

g Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
pe%litian mengenai “ Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kemandirian
Belajar Matematika Siswa Ditinjau Dari Sikap Siswa Dalam Belajar Di Kelas VII
SMP N 7 Batanghari”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat didefiniskan masalah

sebagai berikut :

1. Siswa merasa jenuh dan bosan dengan penjelasan guru karena guru jarang
memberikanapresiasi dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang masih terfokus pada guru, sehingga siswa cenderung
tidak aktif saat proses pembelajaran berlangsung.
Kemandirian belajarsiswa masih sangat kurang, karena guru jarang
menggunakan alat bantu seperti pemberian hadiah (reward) dan jarang juga

memberikan apresiasi kepada siswa.

1 HWD{S| DS

C.=-Pembatasan Masalah

Melihat banyaknya masalah yang teridentifikasi pada masalah ini, maka

SlaAlU

deiéan keterbatasan kemampuan, waktu, dan dana yang dimiliki penulis, penulis
tidgk mungkin untuk membahas keseluruhan masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu
di%(ukan pembatasan masalah agar pembahasan bisa lebih terarah dan terfokus pada
pegnasalahan yang terjadi, yaitu pengaruh pemberian hadiah (reward) terhadap
ke?landirian belajar matematika pada pokok bahasan aljabar di kelas VII SMP
Ngeri 7 Batang Hari.
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Rumusan Masalah
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gn- Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
daldm penelitian ini adalah :

Berapa besar skor kemandirian belajar matematika siswa dengan menerapkan
pemberian hadiah (reward) pada pokok bahasan aljabar di kelas VII SMP
Negeri 7 Batang Hari.

Berapa besar skor kemandirian belajar matematika siswa yang tidak
menerapkan pemberian hadiah (reward) pada pokok bahasan aljabar di kelas

VII SMP Negeri 7 Batang Hari.

IQUUDT SN NINSAL

w

Berapa besar signifikansi pengaruh penerapan pemberian hadiah (reward)

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 7
Batang Hari.
4. Berapa besar efek pengaruh penerapan pemberian hadiah (reward) terhadap
kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 7 Batang
Hari.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
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a. Mengetahui berapa besar skor kemandirian belajar matematika siswa
dengan menerapkan pemberian hadiah (reward) pada pokok bahasan
aljabar di kelas VII SMP Negeri 7 Batang Hari

b. Mengetahui berapa besar skor kemandirian belajar matematika siswa
yang tidak menerapkan pemberian hadiah (reward) pada pokok bahasan
aljabar di kelas VII SMP Negeri 7 Batang Hari

c. Mengetahui berapa besar perbedaan skor kemandirian belajar

matematika antara siswa yang diterapkan pemberian hadiah (reward)

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

dengan siswa yang tidak diterapkan pemberian hadiah (reward)
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d. Mengetahui skor signifikansi penerapan pemberian hadiah (reward)
terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri

7 Batang Hari

IGUOT URRNIOS BUDLL UDUHNS JO AUSIBAIN JAWDIS| S40IS



IGUWID DUING NN LIZ! DALIG) LNCDCD YN |L6E LIDIDP Ll N} DAY Linniss 1o b Lo LoBEoGes YoAuDGisdius U BUDD] 7

wBr BYIng NIN Bios Bupd upBuusdsay Loy Bruaw Yo py updinBusd 'g

YojDsowl ngons uonojuy) nojo gy uognued ‘unsodn) ununsndued o i) unsgnued ‘unjjeused ‘umgppued uwbuyuaden] Yryun pduoy undpnBuey O

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

12

i0H @

32. Kegunaan Penelitian

gn- a. Manfaat secara teoritis

3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
?:_'.,,-.pengetahuan khususnya bagi penulis dan dapat menambah acana ilmiah
=

=terhadap pengembangan ilmu pengetahuan mengenai profesionalisme guru
w

N

dalam menghadapi kesulitan belajar peserta didik.

AN

b. Manfaat secara praktis
1) Bagi sekolah, yaitu dapat menjadi salah satu masukan dalam pedoman

e

§. untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

- 2) Bagi guru, yaitu sebagai alat untuk dapat membantu guru dalam
proses belajar mengajar di kelas.

3) Bagi siswa, yaitu agar bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di
kelas serta mampu menumbuhkan serta meningkatkan sikap mandiri
yang ada dalam diri masing-masing siswa.

4) Bagi peneliti, sebagai bahan menambah wawasan dan pengetahuan

dalam penelitian.
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LANDASAN TEORI

A.zvDeskripsi Teori
Hadiah (Reward)
a. Pengertian hadiah (reward)

<

Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. Reward sebagai

NS NN A

alaé_pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau
te%} berhasil mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu, atau tercapainya
sebuah target. Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk
peningkatan motivasi para peserta didik. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan
dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan
membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.
Selain motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi usahanya
untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat dicapainya (Kosim,
2008: 1).

Menurut Ngalim Purwanto (2006: 182), reward adalah alat untuk mendidik
anak-anak supaya anak senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat
pegghargaan. Reward merupakan alat pendidikan yang mudah dilaksanakan dan
sa@atmenyenangkan bagi para siswa. Untuk itu, reward dalam suatu proses
pegdidikan sangat dibutuhkan kebenarannya demi meningkatkan motivasi belajar
siga. Maksud dari pendidik memberikan reward kepada siswa adalah supaya siswa
méadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi
ya% telah dicapainya, dengan kata lain siswa menjadi lebih keras kemauannya untuk
befajar lebih baik.

'g- Menurut Mulyasa (2013) reward adalah respon terhadap suatu tingkah laku
yag'g dapat meningkatkan kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku tersebut.
Seffin itu menurut Suharsimi Arikonto, reward merupakan suatu yang disenangi dan
digmari oleh anak-anak yang diberikan kepada siapa yang dapat memenuhi harapan

—
yagli mencapai tujuan yang ditentukan atau bahkan mampu melebihinya. M. Ngalim

13
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@Pmanto (2007) juga berpendapat bahwa reward adalah alat untuk mendidik anak-
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anat supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan-
peﬂerjaannya mendapat penghargaan. Sedangkan menurut Nugroho (2012) reward
adgah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang
mg’iadi lebih giat usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang
tekah dicapai.

. Manusia selalu mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah yang
dilganfaatkan metode reward. Maka dengan metode ini seseorang mengerjakan
pe%rjaan atau perbuatan baik atau mencapai suatu prestasi yang tertentu diberikan
suatu reward yang menarik sebagai imbalan (Shomahuddin, dkk., 1987: 8I).
Menurut Amir Daien Indra kusuma (1973: 159) reward adalah penilaian yang
bersifat positif terhadap belajarnya siswa. Peranan reward dalam proses pengajaran
cukup penting terutama sebagai faktor eksternal dalam memengaruhi dan
mengarahkan perilaku siswa. Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis,
diantaranya reward ini dapat menimbulkan motivasi belajarsiswa dan dapat
memengaruhoi perilaku positif dalam kehidupan siswa.

Para ahli pendidik Islam juga sepakat dalam menetapkan atau pemberian
reward sebagai alat pendidikan, karena pemberian reward atau hadiah bertujuan
u%k menumbuhkan kesadaran peserta didik bahwa setiap perbuatan atau tindakan
ya@ dilakukan memiliki konsekuensi. Kata hadiah (reward) ini tercantum dalam

ayg Al-Qur’an QS. An-Naml ayat 35;
sl el 5 ¢ k0 B 2os pogl Bl e il

“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan

ISISAIUN

(né'mbawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh
ut&an—utusan itu”.

= Sebagai alat, reward mempunyai arti penting dalam pembinaan watak peserta
digk. Reward dimaksudkan disini tentu saja sebagai suatu cara untuk menyenangkan
dag'I menggairahkan belajar peserta didik, baik di sekolah maupun dirumah. Dalam
pegberian reward bukanlah asal memberikan kepada peserta didik, tetapiyang

IGUOT URRNYOS
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tetpenting adalah hasilnya, yaitu terbentuknyakata hati atau kemauan yang keras

i0H @

Lo
peggrta didik untuk selalu belajar dimana dan kapan saja. Untuk menentukan reward
ap%ah yang baik diberikan kepada peserta didik, merupakan suatu hal yang sangat

sug. Karena bila salah, maka reward tidak mampu berperan dengan baik.

Z
E: b. Dasar-dasar pemberian reward

—f
3- Dalam memberikan reward kepada peserta didik semestinya harus

m&pertimbangkan berbagai aspek dampak yang mungkin terjadi. Dengan
memberikan reward tidak tidak selalu mendatangkan manfaatyang diharapkan.

Reward yang diberikan dalam pembelajaran terhadap siswa bisa saja memberikan

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

dampak negatif, misalnya siswa menjadi sombong dan besar kepala. Oleh karena itu
berikut ini beberapa petunjuk dalam pemberian reward, yaitu :

a. Penghargaan dari pihak pendidik hendaknya makin berkurang dengan
makin majunya perkembangan anak didik. Akhirnya, dicapai tingkatan
anak didik memperoleh penghargaan dari dirinya sendiri sesudah
melakukan perbuatan yang luhur, yaitu kepuasaan hati.

b. Penghargaan diberikan secara adil, tanpa membedakan anak didik, katika

ada kerajinan, kesungguhan dan ketekunan berusaha.
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v c. Penghargaan diberikan sesuai dengan sifat dan watak anak didik. Anak
g" didik yang memerlukannya, diberinya lebih daripada yang lain.
g d. Penghargaan diberikan dengan bijaksana. Apabila penghargaan

menimbulkan sifat sombong, maka pemberian hadiah atau penghargaan
wajib dihentikan.

Paul Hauk (1995) menyebutkan beberapa prinsip yang mesti diperhatikan

pemberian reward adalah sebagai berikut:

L%IGNU['] o1

i

Memberikan reward (pujian) karena tindakannya, bukan karena dirinya.

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

Hal ini dimaksudkan agar seorang anak apabila ia berbuat suatu kebaikan
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ia akan mendapat suatu reward atau penghargaan. Dengan demikian ia
akan terus berusaha untuk berbuat yang terbaik karena kebaikan yang ia

lakukan mendapat penghargaan dari orang lain.
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o

Tidak berlebihan dalam memberikan pujian. Memuji berlebihan akan

memberikan dampak negatif untuk anak, anak bisa menjadi sombong dan
angkuh terhadap temannya dan bisa juga membuat seorang anak manja,

dia hanya akan berbuat baik apabila ada yang akan memuyji.

e

Memberikan pujian secara layak dan tulus. Memberikan pujian terhadap
anak hendaklah secara tulus dan sepenuh hati. Sehingga pujian yang
diberikan betul-betul dirasakan oleh seorang anak, dan dia betul-betul

dihargai dan dihormati.

IQUIDT BYNS NIN J1IW B4did JoH @

John Gray dalam bukunya children are from the heaven menyebutkan

Bucpun-Sucpun Bunpuk] idiD PoH

prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam memberikan reward adalah:

) a. Reward atau hadiah itu diberikan sesuai dengan kebutuhan anak (Gray,
2001: 125). Ini adalah suatu hal yang perlu diperhatikan, karena sering
terjadi hadiah-hadiah yang diberikan tidak mencapai tujuan dari
pemberian hadiah atau penghargaan tersebut.

Reward itu hendaknya diberikan sebagai konsekuensi wajar dari sikap
kooperatif anak (Gray, 2001: 129). Seorang anak yang bersifat kooperatif

hendaknya diberikan hadiah yang ada kaitannya dengan kelakuan itu
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sendiri.
Good dan Bropy, seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto (1990) menjelakan

S1

ER{DIS

-prinsip reward adalah;

]
=
o

Hadiah harus benar-benar berhubungan dengan prestasi yang ia capai.

o P

Hadiah yang berbentuk materi hendaknya diberikan secara spontan,

artinya jangan sampai ditangguhkan terlalu lama.

e

Hendaklah dipertimbangkan efek psikologis, bukan hanya bagi anak yang

memperoleh reward tersebut, tetapi juga bagi anak yang lain.

&

Hadiah hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat dari aspek yang

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|
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menunjukkan keistimewaan prestasi.
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@

Pada waktu menyerahkan hadiah hendaknya disesuaikan dengan
penjelasan rinci tentang alasan dan sebab musabab mengapa yang

bersangkutan menerima hadiah tersebut.
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Pemberian reward dalam pembelajaran harus mengandung nilai-nilai

dio JoH @

pepdidikan yang bisa mendidik dan memotivasi seorang anak, sehingga lebih baik

L

daﬂm mengikuti pembelajaran. Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan agar
pe@hargaan yang diberikan guru bisa bermakna:

5 a. Dari hal yang menyebabkan anak didik memperoleh penghargaan, anak
% didik mengetahui norma-norma kehidupan yang baik.

'E b. Penghargaan memupuk rasa suka pada perbuatan atau norma yang baik
3 dalam memperbesar semangat berbuat Iluhur, lebih-lebih kalau
o)

penghargaan berasal dari pendidik yang dihormati dan disayangi anak

didik.

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

c. Penghargaan yang diterima akan menolong kata hati anak didik
menjatuhkan pilihannya pada motif yang tepat pada waktu anak didik
mengalami perjuangan motif.

d. Didalam pendidikan sosial rumah tangga, di sekolah maupun di dalam
masyarakat pemberian hadiah menimbulkan suasana gembira.

e. Penghargaan memperkeras kemauan anak didik melaksanakan perbuatan

luhur yang telah ia pilih.
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f. Penghargaan mempertinggi prestasi perbuatan anak didik dan rombongan

sosialnya (Soejono, 1990).

¢. Macam-Macam Hadiah (Reward)

ALIDIS| S04

Dalam memberikan hadiah (reward), secara ideal pendidik (guru) harus
m%ggunakan prinsip keadilan antara anak yang satu dengan anak yang lainnya agar
tic§l.< terjadi kecemburuan. Pemberian reward yang demikian akan mampu
mginotivasi anak yang belum berkesempatan mendapatkannya., yaitu disesuaikan

de%an apa yang telah menjadi prestasi. Hadiah sebagai salah satu metode
2

(15D JBCIMING LN NCBALIBLL DR LDMUINJLDOLISLI DOLD] ILE Si0] DADY Lrngs nojo Lop uoiBoges dynBusy Bunnig

pe&belajaran mempunyai beberapa bentuk, yaitu berupa materi dan non materi.
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F
Bfgtuk materi berupa benda-benda yang menyenangkan dan berguna bagi anak,

m?lnya pemberian pensil, buku tulis, pemberian gambar bintang dan lain-lain.
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Hadiah bentuk non materi berupa kata-kata yang menggembirakan (pujian),

dio JoH @

ucapan selamat atas prestasi, pemberian tepuk tangan, pendidik (guru) mengangguk-
an%uk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban yang diberikan oleh anak
dié{.

Z Menurut Paul Hauk (1995: 34) bentuk bentuk reward itu adalah pengakuan,

v
p % hargaan dan pujian. Kebanyakan orang dewasa normal menyukai pujian dan

A

penghargaan atas kerja baik mereka, banyak upaya yang dilakukan orang dewasa
untbk memperoleh penghargaan dan mungkin pujian dari teman atau relasinya,
pu%:cm ditanggapi secara positif, bukan dihindari.

Menurut John Gray (2001: 116) dalam bukunya Children Are From Heaven,

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

menyebutkan bentuk-bentuk reward itu adalah dengan memberikan hadiah berupa
intensif (uang) yang banyak dilakukan oleh orang tua, guru, maupun perusahaan
karena keberhasilan seseorang dalam kerja, reward juga dapat berupa benda seperti,
gambar bintang atau stiker yang disukai anak, hadiah yang tidak mengeluarkan biaya
adalah pengakuan yang diberikan terhadap kinerja baik seseorang. Bentuk hadiah
lainnya adalah dengan membagi waktu bersama anak apakah itu untuk bercerita

dengan cerita yang disukai anak ataupun bermain bersama dia. Melalui pemberian
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hadiah intensif, hadiah barang, pengakuan akan memberi anak energi dan perhatian
ungik menggapai perhatian orang tuanya.

g Menurut Ag Soejono (1980) pada garis besarnya dapat dibedakan ganjaran
atg hadiah itu kepada empat macam, yaitu:

f¥a. Pujian. Pujian adalah satu bentuk ganjaran yang paling mudah
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus sekali dan
sebagainya. Di samping berupa kata-kata, pujian dapat pula berupa isyarat-
isyarat atau pertanda-pertanda. Misalnya dengan menunjukkan inu jari

(jempol), dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya;

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

o

Penghormatan. Ganjaran berupa penghormatan dapat berbentuk dua
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macam, yaitu: pertama, semacam penobatan, yaitu anak yang mendapat
penghormatan diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya.

Kedua, penghormatan berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan
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sesuatu, misalnya kepada kepada anak yang berhasil menyelesaikan suatu
soal yang sulit, disuruh mengerjakannya di papan tulis untuk dicontoh
teman-temannya. Anak-anak yang senang bekerja diberi tugas untuk
membantu guru memelihara alat-alat pelajaran, dan sebagainya;
Hadiah. Yang dimaksud dengan hadiah disini adalah ganjaran yang
berbentuk pemberian berupa barang. Ganjaran berbentuk barang ini disebut
juga ganjaran materiil. Ganjaran berupa pemberian barang ini sering
mendatangkan pengaruh yang negatif pada belajar murid, yakni bahwa
hadiah ini menjadi tujuan dari belajar anak. Anak belajar bukan karena
ingin menambah pengetahuan, tetapi belajar karena ingin mendapatkan
hadiah. Apabila tujuan untuk mendapatkan hadiah ini tidak bisa tercapai,
maka anak akan mundur belajarnya. Oleh karena itu, pemberian hadiah
berupa barang ini harus dibatasi dan hanya diberikan jika dianggap memang
perlu dan pada saat yang tepat.
Tanda penghargaan. jika hadiah merupakan ganjaran berupa barang, maka
tanda penghargan adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai
dari segi harga dan kegunaan barang-barang tersebut seperti halnya hadiah,
melainkan tanda penghargaan dinilai dari segi “kesan” atau ‘“nilai
kenangannya”. Tanda penghargaan dapat berupa surat-surat tanda
penghargaan, surat tanda jasa, sertifikat, piala dan sebagainya. Tanda
penghargaan yang diperoleh anak akan merupakan sumber pendorong bagi
perkembangan anak selanjutnya.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan hadiah (reward)
berupa :
Jika siswa mengerjakan tugas tanpa mencontek jawaban dari teman se-
kelasnya maka akan diberikan apresiasi berupa pujian.
Jika siswa mampu menjawab soal dengan benar, maka akan diberikan

hadiah (reward) berupa uang, jajanan, alat tulis, dan benda lainnya.
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&
g
33. Jika siswa mengerjakan tugas rumah dan tidak lupa membawanya ke-
g" sekolah pada saat jam pembelajaran matematika, maka akan diberikan
2; apresiasi dan hadiah berupa pujian dan benda.
?_Cr4. Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dari teman se-kelasnya maka
E diberikan hadiah (reward) berupa tepuk tangan.
=
=
§ d. Kelebihan dan Kekurangan Hadiah (Reward)
o] Kelebihan:
3: 1. Memicu siswa untuk berkompetensi.
2. Memotivasi belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara
maksimal.
Kelemahan:

1. Membutuhkan biaya tambahan untuk menyiapkan hadiah.

2. Terkadang dapat menjadi beban pisikologis tersendiri bagi siswa pemalas
dan miliki mental lemah.

3. Pada umumnya terfokus pada siswa yang aktif.

2. Kemandirian Belajar Matematika
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting

baé?i_ individu. Dalam menjalankan kehidupan ini seseorang tidaklah terlepas dari
ujfdn dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian yang tinggi relatif mampu
m;ghadapi segala permasalahan yang ada karena seseorang atau individu yang
mandiri akan selalu menghadapi dan memecahkan masalah dengan atau tanpa
baguan orang lain.

%‘ Kemandirian dalam belajar perlu diberikan kepada siswa agar mereka
mgl_‘npu bertanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dan
mefgembangkan kemampuan belajar atas kemampuan sendiri.

é: Secara bahasa, kata “Matematika” berasal dari bahasa Yunani yaitu
”l\glf“thema” atau "Mathematikos” yang artinya hal-hal yang dipelajari. Matematika

suc:itlu alat untuk mengembangkan cara berfikir.

IQUIDT UIPPNIDS DYDY
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Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang
m@inpelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal dapat
jué; di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis,
m@?_gematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma
d%an menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan lain bahwa
m(%matika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan lain (Hariwijaya,
2009 : 29).

g Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar diartikan berusaha
meq-rfcari kepandaian atau ilmu serta perubahan tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman. Nini Subini (2012) belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku seseorang yang melalui suatu proses tertentu diluar proses alamiah dari
seseorang tersebut. Sedangkan menurut Slameto (2013) belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Melalui proses belajar seseorang akan mengalami perubahan
dalam berbagai perkembangan, baik perkembangan kognitif maupun afektif.
Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari perubahan perilaku seseorang
yang mengarah pada tujuan pendidikan nasional yaitu menjadikan siswa sebagai
pr%adi yang mandiri.

g Kemandirian berasal dari kata dasar mandiri, yang dalam Kamus Besar
Begasa Indonesia (KBBI) adalah keadaan dapat berdiri sendiri, yang secara harfiah
kefhandirain adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa harus begantung dengan
or%g lain. Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian seseorang dalam
mgakukan segala tindakan tanpa harus bergantung dengan orang lain demi mencapai
tuj?an yang ingin dicapai. Menurut Hasan Basri (2004) mengartikan kemandirian
befQasarkan aspek psikologi dan mentalis yaitu kondisi setiap individu dalam
ke%dupannya yang mampu memutuskan, mengerjakan atau menyelesaikan berbagai
pegoalan tanpa harus bergantung dengan orang lain.

g’l Senada dengan pengertian kemandirian belajar menurut Irzan Tahar (2006)

kegandirian belajar adalah kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk
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efajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal
pe%ntuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar. Sikap
ke%andirian belajar perlu diberikan kepada siswa supaya mereka mempunyai
talggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya dalam mengembangkan
kezampuan belajar atas kemauan sendiri. Secara khusus, pembelajaran yang diatur
sec ir1 tersebut mencakup proses-proses seperti penetapan tujuan, perencanaan,
memotivasi diri, mengontrol perhatian, menggunakan strategi yang fleksibel,
mé&monitor diri, mencari bantuan yang tepat, dan mengevaluasi diri sendiri (Ormrod,
20%}-9: 38-39).

Menurut Enung Fatimah (2010:143) kemandirian adalah keadaan seseorang
yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan bertanggung
jawab terhadap apa yang dilakukannya.

Desmita (2012:185) menyebutkan bahwa kemandirian adalah kemampuan
untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara
bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-
raguan.

g Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi memiliki
kaﬁkteristik sebagai berikut (Puspitasari, 2003: 4):
3 Memiliki inisiatif, kemandirian, dan persistensi dalam belajar.
Menerima tanggung jawab terhadap belajarnya sendiri dan memandang
masalah sebagai tantangan, bukan hambatan.
Memiliki disiplin dan ingin tahu yang besar.
Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar atau mengadakan perubahan
serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi.
Mampu mengorganisasi waktu, mengatur kecapatan belajar yang tepat, dan
mengembangkan rencana untuk penyelesaian tugas.
Senang belajar dan memiliki kecenderungan untuk memenuhi target yang

telah ditentukan.
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Menurut Utari Seomarmo (2014) indikator kemandirian belajar dapat

dipyatakan sebagai kebebasan siswa dalam mengelola proses belajar dengan

N

QWD BYENS N
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mélnanfaatkan berbagai sumber belajar. Indikator ini diukur dari kemampuan

re%nden dalam skala kemandirian belajar matematik :

Berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain, siswa dengan
kemandirian belajar yang tinggi akan memiliki inisiatif untuk belajar
meskipun tanpa bantuan dari orang lain.

Mengdiagknosis kebutuhan belajarnya sendiri, siswa dengan kemandirian
belajar yang tinggi akan senantiasa mencar atau menyiapkan apa-apa saja
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Merumuskan atau memilih tujuan belajar, hal ini berarti siswa sudah
menentukan apa tujuan dari pembelajaran yang akan dihadapi.

Memilih dan menggunakan sumber, siswa dengan kemandirian belajar yang
tinggi akan senantiasa merasa kurang dengan ilmu yang diberikan oleh guru
sehingga membuat ia mencari tambahan ilmu dengan menggunakan sumber
lain.

Memilih strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Hal ini
berarti siswa akan menggunakan strategi yang berbeda dari yang gurunya
gunakan untuk mengevaluasi atau menilai hasil belajarnya selama proses
pembelajaran secara mandiri.

Bekerjasama dengan orang lain, siswa dengan kemandirian belajar yang
tinggi bukan berarti selalu menghadapi masalah secara individu atau per-
orangan, namun juga dapat bekerjasama dengan orang lain.

Membangun makna, siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi akan
menjadi pribadi atau individu yang berbeda dari orang lain sehingga memiliki
kesan tersendiri.

Mengontrol diri, siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi senantiasa
mampu mengontrol dirinya sendiri sehingga memiliki kedisiplinan serta rasa

tanggung jawab atas apa yang ditugaskan kepadanya.
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Salah satu hal yang bisa meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah

dio JoH @

deAgan memberikan motivasi kepada siswa pada saat proses pembelajaran. Salah
sai hal yang dapat memotivasi siswa adalah dengan diberikan hadiah (reward),
de@an diberikannya hadiah (reward) maka dapat meningkatkan kemandirian belajar
siga.

:_&:

3‘ Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disintesakan kemandirian
beﬁjar matematika merupakan usaha seseorang atau individu untuk tujuan
m%:;pelajari, mengenal, memecahkan, mengembangkan matematika tanpa ada
paEaan dari siapapun serta tidak bergantung kepada orang lain, melakukan
tanggung jawabnya sendiri sebagai seorang siswa dalam belajar untuk mencapai
target yang telah ditentukan, baik dalam menentukan tujuan belajar, metode belajar,
maupun evaluasi hasil belajar.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan menjelaskan mengenai kegiatan penelitian yang
dilakukan sebelum penelitian ini, yang memiliki relevansi dengan topik yang akan
diteliti tetapi masih dalam lingkup yang sama.Penelitian — penelitian tersebut
sebagaimana yang telah dilakukan oleh:

Tabgl 2.1 Penelitian Yang Relevan

Siswa Kelas VII
Semester ~ Genap

SMP  Negeri 1

NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Nite Desi | Pengaruh Penelitian yang | Variabel Y  Pada
Karunia Pemberian Reward | dilakukan penelitian yang

Terhadap Hasil | sama-sama dilakukan oleh Nite
Belajar Matematika | tentang adalah Hasil Belajar,
Ditinjau dari Sikap | Pengaruh Sedangkan Variabel Y
Siswa Dalam | Pemberian yang dilakukan peneliti
Belajar (Pada | Reward adalah  Kemandirian

Belajar
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&

g

0, Surakarta)

v

a

3.

?

% Lia Aristiyani | Pengaruh Penelitian yang | Pokok bahasan dalam

& Pemberian Reward | dilakukan penelitian yang

—f

3' dan Punishment | sama-sama dilakukan oleh Lia

'E Terhadap Hasil | tentang adalah Panjang Garis

3: Belajar Peserta | Pengaruh Singgung Persekutuan
Didik Kelas VIII | Pemberian Luar, Sedangkan dalam
Semester 2 Pada| Reward penelitian ini  pokok
Materi Pokok bahasannya adalah
Panjang Garis Bangun Datar
Singgung
Persekutuan  Luar
Lingkaran MTs
Hasan Kafrawi
Mayong Jepara

©w Tahun  Pelajaran

% 2010/2011

g Halimatussya | Pengaruh Pokok Bahasan | Kelas yang diteliti

3 | diah Pemberian Hadiah | dalam pada penelitian yang

=

— (Reward)Terhadap | penelitian 1ini | dilakukan

=

< Hasil Belajar | sama, yaitu | Halimatussyadiah

'%: Matematika Siswa | Bangun Datar | adalah  kelas IV,

O Pada Pokok sedangkan dalam

—

& Bahasan  Bangun penelitian ini

=

g Datar Di Kelas IV

=

.t SD N 200114

g Padangsidimpuan

(e

7

&

=

Q

Q

3

—

o]

3
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Kerangka Berfikir
Berdasarkan latar belakang dan definisi konseptual tersebut, maka peneliti

1dio JoH @

@)

uga bahwa hal yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa, salah

8
nfw o

satghya adalah dengan diberikannya hadiah (reward).Siswa yang mendapat hadiah
(rébard) yang tepat tentu akan merasa senang dan termotivasi sehingga mau belajar
1el§1 giat lagi baik dirumah maupun disekolah. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan
ad'ﬂlea pemberian hadiah (reward) ini akan mempengaruhi kemandirian belajar yang
timggi pada diri siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan
kerangka konseptual penelitian sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kemandirian Belajar
Matematika Siswa di Kelas VII SMP N 7 Batang Hari

v

Proses Pembelajaran Matematika

Faktor Penyebab
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\ 4

/1. Banyaknya siswa yang X

menganggap matematika
pelajaran yang membosankan
2. Matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan
menakutkan
3. Kurangnya kemandirian belajar

\ by
/ \
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Kelas Eksperimen diberikan Kelas Kontrol Tidak diberikan
Perlakuan Pemberian Hadiah Perlakuan Pemberian Hadiah
(Reward) (Reward)

I /

Hasil Skor Pemberian Instrumen
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)

Analisis data Menggunakan Uji “T”

}

Analisis Besar Efek Pengaruh

Menggunakan Uji Effect Size

!

Kesimpulan
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban dari peneliti berdasarkan teori yang belum

dibuktikan (jawaban sementara) terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian sudah dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono,
2014 :96).

Hipotesis dalam penilitian ini adalah “ Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar

matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Batanghari .
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BAB III

METODE PENELITIAN
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A.Z Tempat dan waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Batang Hari yang terletak

di desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari.
Gambar 3.1 Denah lokasi SMP Negeri 7 Batang hari

IQUIBT UYNS NIN 3
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Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Agustus sampai

wBr BYIng NIN Bios Bupd upBuusdsay Loy Bruaw Yo py updinBusd 'g

YojDsowl ngons uonojuy) nojo gy uognued ‘unsodn) ununsndued o i) unsgnued ‘unjjeused ‘umgppued uwbuyuaden] Yryun pduoy undpnBuey O

tanggal 1 September Tahun 2022 Semester Ganjil. Peneliti memilih sekolah
ini dengan pertimbangan bahwa penulis menemukan masalah kemandirian
belajar matematika siswa sehingga penulis tertarik untuk melakukan

penelitian disekolah ini.

=]
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Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

JED BN LIEHINCRALSLL DR LEDLUNLESUISIL DO 1L )] BAED Lrunias o) D uop uniBogss dynBus) Suoeed ©|
: 4

kuantitatif, dimana semua informasi atau data penelitian berupa angka-angka
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dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017 : 7). Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan untuk

menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan terhadap tingkah laku suatu objek

28
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atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibanding tindakan lain (Ahmad Nizar Rangkuti : 75).

Penelitian kuantitatif atau eksperimen secara umum diartikan sebagai
suatu metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan.
Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis, karena
bisa saja dalam penelitian yang dilakukan hipotesisnya diterima ataupun
ditolak. Diterima atau tidaknya hipotesis itu, tergantung pada hasil observasi
terhadap hubungan variabel pada objek eksperimen.

Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan rancangan pra-eksperimen tipe

Intact-Group Comparison Design. Intact-Group atau kelompok berhubungan
adalah desain penelitian yang berasal dari populasi yang sama sehingga
dikatakan berhubungan. Desain ini membagi populasi penelitian menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok tersebut kemudian diberikan pengukuran atau observasi maupun
tes yang sama.

Penelitian pra-eksperimental intact-group comparison adalah suatu
penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan pada sebagian
kelompok studi yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara
kelompok yang diberi perlakuan pemberian reward dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan pemberian reward, pada penelitian ini yang diberikan
perlakuan adalah kelas eksperimen (VII A) sedangkan untuk kelas kontrol
(VII B) tidak diberikan perlakuan.

Adapun paradigma atau rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1 Paradigma Penelitian Intact-Group Comparison
X o1
02
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Keterangan :

X = Diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu
02 = Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan
04 = Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi perlakuan
- = Tidak diberikan perlakuan
Menurut  Arikunto (2012,hlm.62) penelitian kuantitatif memiliki
prosedur atau langkah-langkah dalam proses penelitiannya, yaitu :

Memilih masalah yang akan diteliti

IQUIDT BYNS NIN J1IW B4did JoH @

T ®

Melakukan studi pustaka untuk mendukung penelitian

Merumuskan masalah penelitian

'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

& 0

Memilih pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian
Menentukan variabel penelitian
Menentukan dan menyusun instrumen penelitian

Menganalisis data yang diperoleh setelah penelitian

= 0. e

Menarik kesimpulan

il
.

Menyusun laporan hasil penelitian

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. (Sugiyono,2016:117)
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VII SMP

Negeri 7 Batang Hari Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah dua kelas.

Tabel 3.2 Data siswa kelas VII SMP Negeri 7 Batanghari Tahun Ajaran
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2021/2022
Kelas Jumlah Siswa (Orang)
VII A 24
VII B 25
Jumlah 49
Sumber : jumlah siswa perlokal kelas VII SMP Negeri 7 Batang
Hari
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2. Sampel
Sugiyono (2014:118) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakterisik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, penelitian tidak mungkin untuk mempelajari semua yang ada di
populasi, misalnya karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

IQUIDT BYNS NIN J1IW B4did JoH @

total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2007). Alasan

Buspun-Sunpun IBunpuli] oidi oH

mengambil total sampling adalah karena menurut Sugiyono (2007) jumlah
populasi yang kurang dari seratus (100), maka seluruh populasi bisa dijadikan
sampel penelitian.

Pertimbangan peneliti dalam menentukan sampel adalah kelas yang
memiliki nilai rata-rata terendah yang di uji normalitas dan homogenitasnya.
Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII
A dan VII B dengan jumlah siswa 49 orang. Dimana yang menjadi kelas

kontrol adalah kelas VII B dan VIIA sebagai kelas eksperimen.

D. ariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu berbentuk apapun itu yang

S| 9.|.Di$

difsfapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan dipahami sehingga diperoleh

L

pepyelasan tentang hal tersebut kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017 :
385

=

3 Menurut Sugiyono (2017) menyebutkan macam-macam variabel dalam

pefilitian antara lain :

O

b Variabel Independen

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat.

Variabel Dependen

IGWOT URRNIOS BUGLL UDLHN



32

 Variabel ini sering disebut variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi

atau variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas.

W 0}ci> YoH @

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diidentifikasi bahwa penelitian ini

mengandung dua variabel, yaitu :

SNIFEN

> Variabel independen (X), yaitu pemberian hadiah (reward).

Variabel dependen (Y), yaitu kemandirian belajar.

E., Teknik Pengambilan Data

3 Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
kugSioner (angket), yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat peryataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk

BuopUN-BUPUN IBUNPUIK] DI oH
DL

dijawab (Sugiyono, 2017 : 142). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien jika peneliti memahami variabel yang diukur dan mengetahui apa yang
diharapkan dari responden. Teknik ini digunakan untuk mengungkap ada atau
tidaknya pengaruh dari variabel bebas pemberian hadiah (reward) terhadap variabel
terikat kemandirian belajar. Dalam penelitian ini kuesioner diberikan secara
langsung dalam bentuk form dan menggunakan perhitungan skala likert dalam

analisis datanya.
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F.2Instrumen Penelitian
Kemandirian Belajar
a. Definisi Konseptual
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Kemandirian belajar adalah salah satu aspek kepribadian yang penting
untuk siswa. Kemandirian belajar merupakan tuntutan utama siswa dalam
belajar supaya siswa dapat menyelesaikan tugas, percaya dengan kemampuan
sendiri, dan tidak bergantung pada orang lain. Kemandirian belajar siswa

sangat diperlukan agar agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam

(S0 JBCIUING LN NOBALIBLL DR LD JUDOLISLI DOLD] ILE SiN] DADY Yrinss nojo Lop uoiBoges dynBusw) Bunoig °|

mengatur dan mendisiplinkan dirinya sendiri.
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b. Definisi Operasional
Kemandirian belajar dapat terlihat dari kebiasaan-kebiasaan belajar

siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti cara siswa mengatur, menentukan,
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merencanakan, mengontrol, melakukan evaluasi dan menilai kegiatan belajar.

Adapun indikator kemandirian belajar menurut Sumarmo (Sumarmo, 2015)

yaitu

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Menmiliki inisiatif untuk belajar,

Mendiagnosis kebutuhan belajarnya sendiri,

Mampu menetapkan target belajar,

Menmilih strategi belajar,

Memilih dan menggunakan sumber,

Mampu mengontrol diri,

Mampu mengatasi kesulitan belajar secara mandiri,

Mengevaluasi hasil belajar.

c. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi kemandirian belajar matematika siswa merupakan pedoman

penulis dalam membuat butir-butir pernyataan yang akan diberikan kepada

subjek penelitian. Daftar angket tersebut akan diambil oleh peneliti dari

subjek penelitian untuk diolah menjadi data yang berupa angka.

Angket kemandirian belajar terdiri dari 8 indikator dan terbagi ke

dalam 17 sub indikator, dan dihitung menggunakan skala /ikert. Jawaban

setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif. Pernyataan dan alternatif jawaban

yang digunakan untuk variabel Y antara lain sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah. Berikut adalah kisi-kisi kemandirian belajar

matematika siswa :

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar

lain.

atau tanpa bantuan orang

No Indikator No. Item | Jumlah Skala
Item
1 Berinisiatif belajar dengan 1,2,3,17 4




'Buspun-Sucun Bunp U] bidiD oH

wBr BYIng NIN Bios Bupd upBuusdsay Loy Bruaw Yo py updinBusd 'g

YojDsowl ngons uonojuy) nojo gy uognued ‘unsodn) ununsndued o i) unsgnued ‘unjjeused ‘umgppued uwbuyuaden] Yryun pduoy undpnBuey O
15D JBCILING UDNINQeALUeiL DR LELINILDOUSLY DOLD] IU )N} AN Lrinigs Nb)D unp uoiBoges dynBusiy Bumnid ©|

IGUWID DUING NN LIZ! DALIG) LNCDCD YN |L6E LIDIDP Ll N} DAY Linniss 1o b Lo LoBEoGes YoAuDGisdius U BUDD] 7

34

IQUIDT BYNS NIN J1IW B4did JoH @

Mendiagnosis  kebutuhan | 5,6, 11 3

belajarnya sendiri

Merumuskan atau memilih 8 1

tujuan belajar

Memilih dan menggunakan 10, 15 2

sumber

Memilih strategi belajar,

dan mengevaluasi hasil 9,13 2

belajarnya sendiri

Bekerjasama dengan orang 12 1

lain

Membangun makna 14 1

Mengontrol diri 4,7, 16 3
Jumlah 17

Likert

likert yang disajikan dalam tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Angket Kemandirian Belajar

Pernyataan Sikap Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah | Sangat
Tinggi Rendah
Pernyataan Positif (+) 5 4 3 2 1
Pernyataan Negatif (-) 1 2 3 4 5

JNS JO AUSIDAIN JHUIOYST SIS |

ZHabel 3.5 Kategori Kondisi Skor Rata-rata Kemandirian Belajar

Interval

Kategori

IGUOT URRNIOS DUBKLHO,
Z,
o

Pedoman penilaian angket kemandirian belajar menggunakan skala

Skor maksimal yang bisa dicapai oleh siswa adalah 85 dan skor
minimal adalah 17. Sedangkan untuk menentukan kategori kondisi skor rata-
rata kemandirian belajar matematika siswa disajikan dalam tabel 3.5 sebagai

berikut :
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1 69 - 85 Sangat Baik

2 52 -68 Baik

3 35-51 Sedang

4 18 -34 Rendah

HAS NIt SeiodoH @

5 0-17

Sangat Rendah

\guior
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Pemberian Hadiah (Reward)
a. Definisi Konseptual

Hadiah (reward) merupakan alat pendidikan yang mudah
dilaksanakan dan sangat menyenangkan bagi siswa. Untuk itu, hadiah
(reward) dalam proses pendidikan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Maksud dari pendidikan memberikan hadiah
(reward) kepada siswa yaitu supaya siswa lebih meningkatkan lagi usahanya
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kemandiriannya. Peranan
hadiah (reward) dalam proses pengajaran cukup penting terutama sebagai
faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku siswa. Hal
ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya hadiah
(reward) dapat menimbulkan kemandirian belajar siswa dan dapat
mempengaruhi perilaku positif dalam kehidupan siswa.

b. Definisi Operasional

Hadiah (reward) yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini
berupa pemberian pujian, secara verbal (kata-kata seperti : bagus, betul, dlI)
dan hadiah berupa alat tulis dan jajanan.

Hadiah (reward) yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini
berupa apresiasi dan penghargaan dalam bentuk pujian, pengakuan dan tanda
penghargaan berupa benda. Hadiah (reward) diberikan kepada siswa yang
memiliki kemandirian belajar atau kemauan tersendiri untuk belajar

matematika, hadiah (reward) yang diberikan berupa :
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Tabel 3.6 Kegiatan Siswa Yang Diberikan Reward
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No Kegiatan Siswa Hadiah (reward)

1 | Siswa yang maju kedepan kelas tanpa | Pujian, Alat Tulis
ditunjuk oleh guru dan memberikan
jawaban yang benar

2 | Siswa yang mengumpulkan tugas tepat | Jajanan
waktu

3 | Siswa yang aktif didalam kelas Jajanan

4 | Siswa yang aktif bertanya Pujian, Jajanan

5 | Siswa yang mampu menjawab dengan | Tepuk Tangan, Jajanan
benar pertanyaan dari teman se-kelasnya

6 | Siswa yang tidak lupa membawa buku | Pujian
pelajaran matematika

7 | Siswa yang tidak lupa membawa tugas | Pujian
rumahnya (PR)

8 | Siswa yang mampu menyimpulkan | Jajanan
pelajaran

9 | Siswa yang mampu menjelaskan | Jajanan, Tepuk Tangan
kembali palajaran pada pertemuan
sebelumnya

Kalibrasi Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (Sugiyono, 2016 : 168).

Validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah validitas konstruk.

Untuk menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat ahli (judgement

experts). Dalam hal ini setelah instrumen di konstruksi tentang aspek-aspek

yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang
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instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan memberikan

keputusan instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dan mungkin
dirombak total (Sugiyono, 2016 : 172)
Teknik Analisis Data

W 0}ci> YoH @

G

Teknik analisis data adalah untuk menguji kebenaran hipotesis dan menjawab

ng NIN 3

san masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini maka terlebih dahulu

ikakukan analisis data. Namun sebelum analisis data lebih lanjut maka terlebih

alulu perlu di uji normalitas dan homogenitas. Kemudian dilanjutkan dengan

qgo

pengujian hipotesis.

=]
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o Q. E

1. Uji Pra Syarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah distribusi data

mengikuti atau mendekati distribusi normal atau tidak. Data yang
berdistribusi normal akan memperkecil terjadinya bias (Apriyono, 2013).
Data yang berdistribusi normal akan memiliki sebaran yang terarah dan
simetris yang berarti pola data tersebut tidak menceng ke kiri ataupun ke

kanan. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Liliefors dengan
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langkah-langkah sebagai berikut :
1) Merumuskan formulasi hipotesis

Ha : Data Berdistribusi Normal

Ho : Data Tidak Berdistribusi Normal
2) Menentukan taraf signifikan o

o=0,05

3) Data diurutkan dari terkecil ke terbesar
4) Menghitung rata-rata (X) dan simpangan baku (S)
5) Menghitung angka baku dari masing-masing data
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6) Menghitung peluang F(Z:) = P(Z:) dengan menggunakan
Tabel Normal Baku dari 0 ke Z berdasarkan nilai Z score.
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7) Menentukan S(Zi) dengan rumus :

S(Zl) — fkorr]t\;,tlatit

8) Menghitung harga Liliefors hitung dengan rumus :
Lh=1F(Zi) — S(Z))!
9) Mencari nilai dengan Liliefors terbesar sebagai Lhitung.
10) Menentukan harga Liliefors tabel dengan rumus :
Ltabet = (00, n)
11) Menentukan kriteria pengujian
Jika Lhnitung < Ltaber, maka distribusi data normal
Jika Lnitung > Ltavel, maka distribusi data tidak normal

12) Menarik kesimpulan.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain, uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah himpunan data yang diteliti memiliki
karakteristik yang sama atau tidak. Jika data yang diperoleh homogen artinya
perbedaan uji statistik yang digunakan memang benar terjadi akibat
perbedaan antar kelompok data dan bukan karena perbedaan didalam
kelompok data. Uji Homogenitas yang penulis gunakan adalah uji beda
varians terbesar dan varians terkecil karena data yang diteliti terdiri dari dua
varians kelas, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Bagi data menjadi dua kelompok
2) Tentukan taraf signifikansi (a0 = 0,05), kemudian dicari pada tabel F
untuk menguji hipotesis :

Ho : 612 =022 (Varians 1 sama dengan varians 2, atau Homogen)

Hi : 61> # 62* (Varians 1 tidak sama dengan varians 2, atau Tidak

Homogen)

3) Dengan kriteria pengujian

Terima Ho jikaf hitung < ftabel, dan
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Tolak Ho _]lka fhitung > ftabel

4) Menghitung rata-rata / mean dan varians tiap kelompok data

varians terbesar

5) Tentukan nilai fhitung, yaitu fhitung = arians terkecil
6) Tentukan ftabel untuk taraf signifikan o

dk1 = dkpempilang= Na- 1

dk2 = dkpenyebutt =np — 1
7) Lakukan pengujian dengan membandingkan nilai fhritung dan ftabe
8) Menarik kesimpulan
Uji Hipotesis
a. UjitTest

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis dan
menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Setelah dari lapangan
dikumpulkan, maka data tersebut akan dianalisis secara kuantitatif. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji “t”.

Uji “t” tes adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean dari
total sampel atau semua populasi tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dengan sampel besar yang satu sama lain tidak saling berhubungan dengan
formulirnya (Sudijono, 2012 : 314)

Rumus yang digunakan adalah :

Langkah-langkah perhitungan “t” tes adalah sebagai berikut :

a. Mencari mean variabel Y kelas eksperimen, dengan rumus :

21
My1 = —

Ny 1

b. Mencari mean variabel Y kelas kontrol, dengan rumus :

X2
My, = —

N,,
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Mencari standar deviasi variabel Y kelas eksperimen, dengan rumus :

Yy
SDy1 =/
N,

Mencari standar deviasi variabel Y kelas kontrol, dengan rumus :

Yya?
SDy2 = V-
NYZ

Mencari standar error mean variabel Y kelas eksperimen, dengan rumus :

SDy,

VNy,

SEMy1 =

Mencari standar error mean variabel Y kelas kontrol, dengan rumus :

SDy,

VNy, ™

SEMy2 =

. Mencari standar error perbedaan mean variabel Y kelas eksperimen dan

kelas kontrol, dengan rumus :

SEM}’l_Myz = \/SEMyl +SEMy2

. Mencari to dengan rumus :

My, — My,
Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap todengan prosedur kerja
sebagai berikut :

1) Mencari df atau db dengan rumus :
df =(N1+ N2) —2
2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t”

yang tercantum dalam tabel nilai “t” pada taraf signifikasi 5% dan

taraf 1% dengan catatan :
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e Apabila to>t1 maka hipotesis nihil ditolak. Berarti diantara kedua
variabel yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang
signifikan.

e Apabila to<t:1 maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti
diantara kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaaan
mean yang signifikan.

j- Menarik kesimpulan (Anas Sudijono, 2015 : 314-316)
b. Uji Effect Size

Uji effect size adalah besar perbedaan terstandar yang didapat dari
nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada
penelitian ini uji effect size yang digunakan adalah cohen’s d effect size.
Langkah-langkah menghitung uji effect size adalah sebagai berikut :
1. Mencari nilai total standar deviasi, dengan rumus :

(n1 — 1)SD? + (nz — 1)SD2*
1

SDPooled = n+n —2

2. Mencari nilai effect size, dengan rumus :

M1— M2
ds = ——
SDPooled

3. Memberikan interpretasi terhadap hasil uji efferct size dengan tabel
perbandingan Cohen ’sd sebagai berikut :
Tabel 3.7 Perbandingan Cohen’sd Effect Size

Effect Size (ES) Interpretation
0,00 < ES< 0,20 Ignored
0,20 < ES < 0,50 Small
0,50 < ES< 0,80 Moderate
0,80 < ES< 1,30 Large
1,30 < ES Very Large

4. Menarik kesimpulan
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.ﬁ Hipotesis Statistik
—|- Hipotesis statistik adalah hasil perhitungan untuk menjawab rumusan

mgalah penelitian, dimana hipotesis statistik telah dinyatakan dalam bentuk simbol
ya@ bernilai angka. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
ZHo : Tidak ada pengaruh antara pemberian hadiah (reward) dengan kemandirian
Ii"':‘l',.belajar matematika siswa (Ho : r = 0)
'_H a : Terdapat pengaruh antara pemberian hadiah (reward) dengan kemandirian

gbelajar matematika siswa (Hq: r #0).
o3
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

i B4di> JoH B

Buppun-Suppun BunpLik] bidi e
E

A. .Has1l Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis pengaruh yang

BN Ay

be
terhadap kemandirian belajar matematika siswa yang dilakukan di SMP N 7 Batang

juan untuk membuktikan adanya pengaruh pemberian hadiah (Reward)

S

Subj ek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII B dimana kelas
VlgA sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pengambilan
salﬂ]-pel dalam penelitian ini menggunakan teknik tofal sampling, dimana semua
populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket dengan skala likert.
Angket diberikan untuk memperoleh data pemberian hadiah (Reward) (X) dan
kemandirian belajar siswa (Y). Pernyataan yang digunakan berupa pernyataan positif
dan negatif. Untuk pernyataan positif skor pernyataannya antara lain : SS =5, S =4,
R =3, TS =2, STS = 1, dan untuk pernyataan negatif kebalikan dari skor pernyataan
positif.

Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui dan membuktikan

Kwor pying NIN Diom Bupd upBuuaday Loy Brusw Yol undjinBusd ‘g

hubungan antara pemberian hadiah (Reward) (X) dengan kemandirian belajar (Y)
khﬁusnya kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Batang hari.

—1. Skor kemandirian belajar (Y) kelas kontrol
a. Kemandirian belajar (Y) kelas kontrol
51 51 52 52 53 53 53 55 55 55

55 57 57 57 59 59 59 61 61 61
61 61 62 63 63

b. Membuat tabel distribusi frekuensi

(D JBCUING LIGHINCIBALBILL D LIELLINJUDDUSUL DOUD] I Sy DAY Lrines nojo uop uoiBoaes dynBusi Bunoid |

Tabel 4.1 distribusi frekuensi kemandirian belajar kelas kontrol

IO DLINS NIN U1 DALD] LNCDGD ¥N UGG WDPP LI SN DAY LNINSS no|D LDP LDDEoGeSs yoiunqisdiusL BUnD] 7

Nilai (X) F F.X X=X-X X F.X?

63 2 126 596 35,5216 71,0432
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(=]
: I &
E l ™~
- 0,
i g- 62 1 62 496 24,6016 24,6016
g 3 61 5 305 3,96 15,6816 78,408
g jal 59 3 177 196  3,8416 11,5248
: 5 57 3 171 0,04 00016  0,0048
|
g = 55 4 220 2,04 4,616 16,6464
a 7
s & 53 3 159 4,04 16,3216 48,9648
§ c3r 52 2 104 5,04 25,4016 50,8032
[ —_—
g 51 2 102 6,04 36,4816 72,9632
& 25 1426 374,96

c. poligon

Gambar 4.1 poligon kemandirian belajar kelas kontrol

60

50
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40
B Nilai

30 B Frekuensi

20
10

0

d. Mencari Mean

LFX 1426

e A

e. Mencari Median
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Data disusun menjadi :

5151 52 52 53 53 53 55 55 55 55 57 57 57 59 59 59 61 61
61 61 61 62 63 63
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Median = 57

f. Mencari Modus

g. Mencari Standar Deviasi
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\/foz
SDx =N~

\/374,96
SDx = V—¢
SDx = /13,391
SDx = 3,66

h. Mencari Standar Error
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SDx
SEux =
N-—-1
3,66
SEmx =
V25 -1
3,66
SEux =
24
SEvy — 3,66
M= 4898
SEux = 0,75

. Skor kemandirian belajar (Y) kelas eksperimen

1D JACUUING LN NCBALIBU DR LENLINLIDIUSL DOUD] I 31N DAY LUNSs nojo Lop uoiBoges dynBusiu Bunmoid °|

a. Kemandirian belajar (Y) kelas eksperimen

QDT DYINg NIN Ll DAUD) undodn ynjusq WDpR LI 9n) DAY Lringss D)o uDp LDBoges yoiungiediueil BUunDK] Z

65 65 65 65 65 66 67

71 71 73 73 73 74 76
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Modus = 61 (Mempunyai frekuensi paling banyak muncul)

69

76

70

717

70

71



77 79 80 83
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B
g
Q,
4
o]
E oo E ﬁ % b. Membuat tabel distribusi frekuensi
g g%g g % Tabel 4.2 distribusi frekuensi kemandirian belajar kelas eksperimen
ggﬁ 3 g E: Nilai (X) F FX X=X-X X2 F.X2
%E%%E g 83 1 83 11,084 122,855056  122,855056
gg ;gg g 80 1 80 8,084 65351056 65,351056
g 3 ~ 3 £ 2 79 1 79 7,084  50,183056 50,183056
§§'§ % § 77 3 231 5,084 25,847056 77,541168
% ﬁ g 76 2 152 4,084 16,679056 33,358112
%%E % 74 1 74 2,084 4,343056 4,343056
Q_E Eg 73 3 219 1,084 1,175056 3,525168
E‘é J Z 71 2 142 -0,084 0,007056 0,014112
g %i 5: 70 2 140 -1,916 3,671056 7,342112
F:'E § gg 69 1 69 -2,916 8,503056 8,503056
-
§: g E 67 1 67 -4,916  24,167056 24,167056
3 = g § 66 1 66 -5,916  34,999056 34,999056
% gg' 65 4 260 -6,916  47,831056 191,324224
8 E;g 64 1 64 -7,916  62,663056 62,663056
g_ -E % 24 1726 687,833344
g
2 g g c. poligon
=
¢ i
i}
- §
-
%
|
:
:
&
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B
D:
=
Q,
gp Gambar 4.2 poligon kemandirian belajar kelas eksperimen
3
E ~ :g 13 8079 7796 7473
-g- % 0 7170 69 o e o
EE e
. . . H Nilai
5 < 40 - .
Cr . . . B Frekuensi
g 3 30 -
2 T |, i i i
g‘ 10'111121111
g 0 . o .
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14

d. Mencari Mean

YFX 1426
X = — = ——=7191
X - 25 71,9
e. Mencari Median

Data disusun menjadi :

64 65 65 65 65 66 67 69 70 70 71 71 73 73 73 74 76 76 T7
7777 79 80 83

Median =72

f. Mencari Modus
Modus = 65 (Mempunyai frekuensi paling banyak)

g. Mencari Standar Deviasi
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_ \/’foz
- N
87,833344
sp, = V287833344
24
SDx = V28,66
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SDx = 5,35

h. Mencari Standar Error

SEmx =
N—1
535
SEmxy =
24—1
o 5.35
MX =
V23
g _ 538
M= 4795
SEmx = 1,11

B. Analisis data

Signifikan atau tidaknya pemberian hadiah (Reward) terhadap kemandirian
belajar akan dapat diukur dengan menggunakan rumus uji “t”. Analisis ini bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan namun sebelum melakukan

analisis lebih lanjut terlebih dahulu perlu mengadakan uji persyaratan analisis yaitu

§

uj i;:ltormalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Pra Syarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi

AU 2ALUD[S| &

‘normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji liliefors. Setelah melakukan

erhitungan, maka didapat kesimpulan bahwa data kemandirian belajar siswa

0&@5

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, karena :
Hasil dari angket kemandirian belajar kelas eksperimen :

Lo =0,112 dan Letaber = 0,190
Hasil angket kemandirian belajar kelas konrol :

Lo = 0,1523 dan Ltaber = 0,180

Maka data berdistribusi normal, untuk lebih jelas lihat lampiran

IQUIDT UIPRNJIDS DYDYL UDUYNS )



b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang di uji

W p4dio JoH @

‘Bupun-Suopun BunpLugk] bidiD ¥oH

:,:T.;rnemiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam

%penelitian ini adalah uji varians terbesar dan terkecil dengan menggunakan tabel

YIE dimana untuk :

in

Fhitung < Ftaper — homogen

Fhitung > Frabel = tidak homogen

IQLUDT DAY}

Ternyata Fhritung < Ftaber adalah 1,905 < 2,48 untuk data hasil angket
kemandirian belajar matematika siswa, maka data mempunyai varians sama atau

homogen, untuk lebih jelas lihat lampiran 9.

2. Uji Hipotesis
Signifikan atau tidak pemberian hadiah (Reward) terhadap kemandirian
belajar matematika siswa dapat diukur dengan menggunakan analisis rumus
tes “t”. Hal ini penulis lakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
pemberian hadiah (Reward) terhadap kemandirian belajar matematika siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diketahui diketahui data

wor Dying NIn Diow Sund upBuuadsy LDYBraw PR uwdinBuad 'd
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berdistribusi normal dan homogen maka peneliti melanjutkan analisis dengan
uji “t”.
a. Ujittest
1. Hasil Angket

Tabel 4.3 Hasil Angket Kemandirian Belajar Matematika Siswa Dari 49
Orang Siswa Pada Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

1D JACUUING LN NCBALIBU DR LENLINLIDIUSL DOUD] I 31N DAY LUNSs nojo Lop uoiBoges dynBusiu Bunmoid °|
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No Responden Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa
Kelas Eksperimen Kelas kontrol
1 65 53
2 64 52
3 65 59
4 67 61
5 70 59
6 76 57
7 77 52
8 73 55
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9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

77
65
70
74
71
79
80
83
77
73
65
66
69
71
76
73

51
55
57
53
55
62
63
53
61
57
59
51
63
61
55
61
61

Tabel 4.4 Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD hasil angket
Kemandirian Belajar Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol
Hasil Angket

Kemandirian Belajar
%] Siswa X Y X2 Y?2
9: Kelas Kelas
‘Eksperimen  Kontrol
Z (X ()
§ 65 53 6,916 4,04 47,831056 15,6816
64 52 7,916 5,04 62,663056 3,8416
% 65 59 6,916 -1,96 47,831056 0,0016
=2 07 61 4,916 -3,96 24,167056 25,4016
3 70 59 1,916 -1,96 3,671056 4,1616
= 76 57 -4,084 0,04 16,679056 36,4816
e 77 52 -5,084 5,04 25,847056 4,1616
w 73 55 -1,084 2,04 1,175056 0,0016
g: 77 51 -5,084 6,04 25,847056 16,3216
g 65 55 6,916 2,04 47,831056 4,1616
3| 70 57 1,916 0,04 3,671056 24,6016
a‘ 74 53 -2,084 4,04 4,343056 35,5216
- 71 55 0,916 2,04 0,839056 16,3216
E' 79 62 -7,084 -4,96 50,183056 15,6816
Dl
=
Q
2,
=
e
o)
3
g,
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(=]
)
a,
Y 80 63 -8,084 5,96 65,351056 0,0016
g 83 53 122,85505
= -11,084 4,04 6 3,8416
T o7 61 5,084 3,96 25,847056 36,4816
= 73 57 -1,084 0,04 1,175056 35,5216
w65 59 6,916 1,96 47,831056 15,6816
566 51 5,916 6,04 34,999056 4,1616
a3 6 63 2,916 5,96 8,503056 15,6816
5 71 61 0,916 3,96 0,839056 15,6816
3 76 55 4,084 2,04 16,679056 15,6816
O 73 61 -1,084 -3,96 1,175056 3,8416
61 3,96 0,0016
>1726 >1426 Y687.833344 Y 374.96
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Dari tabel 4.4 telah diperoleh £ x = 1726; X y = 1426; ¥ x* =

529,508176; X y* = 329,3952; adapun N untuk kelas eksperimen adalah
24; dan N untuk kelas kontrol adalah 25.

a.

Mencari Mean variabel X atau kelas eksperimen :
xx

M

1726

24
=7191

M1

b. Mencari Mean variabel Y atau kelas kontrol

C.

Xx
TN

1426
T 25
= 57,04

M-

Mencari standar deviasi kelas eksperimen, dengan rumus :

X2

= V—
SD1 N,
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_ \/687,833344
24

= V28,66
= 5,35

d. Mencari standar deviasi kelas kontrol, dengan rumus :

‘Bupun-Suopun BunpLugk] bidiD ¥oH

EF’ a E
1
i
1
g .E ZYZ
Gz .
§§' % _ \/329,3952
% q¢ T T
: gﬁ - V13391
Q-E = 3,66
E_é ..E g e. Mencari standar error mean kelas eksperimen, dengan rumus :
g%i 5: SEm1 = D
Eggg VNi—1
EZEE 535
R V-1
3 €8 2 5,35
182 ¢ 7
* -3 i f?s
.E o Y
E .E:& g 4,796
g E% 2 =111
E_ E :E} f. Mencari standar error mean kelas kontrol, dengan rumus :
B B S
z §§ E e VN2 — 1
% E g "E _ 366
3 = V251
3 8 a6
o | \/ZT
s S
3 o
T8
;8
s 2
o)
i]
-
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3,63
49

= 0,75

g. Mencari standar error perbedaan mean kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan rumus :

SEmi-m2 = VSE2 + SE?
M1

M2

=+/1,112 4+ 0,752
=+/1,2321 + 0,5625

=v1,7946
= 1,34

h. Mencari to dengan rumus :

M1 — M;
to=
SEv1-m2

71,916 — 57,04
- 1,34
14,876
T 134

=111

Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap to : df
= (N1 + N2) — 2 = (24 + 25) — 2 = 47. Dengan df sebesar 49
dikonsultasikan dengan tabel nilai “t”, baik pada taraf signifikan 5%
maupun pada taraf signifikan 1%. Ternyata bahwa :
Pada taraf signifikansi 5%, ttaber atau t: = 2,021
Pada taraf signifikansi 1%, ttapber atau t: = 2,704

Karena to telah diperoleh 11,1 ; sedangkan t:= 2,021 dan
2,704 maka to adalah lebih besar dari pada t:, baik pada taraf
signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian

maka hipotesis nihil di tolak, artinya kedua nilai tes kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan mean yang
signifikan.
Menarik kesimpulan
Eksperimen efektif untuk memunculkan perubahan dengan to
atau “t” yang diperoleh dalam perhitungan to = 11,1 lebih besar dari
teabel (baik dalam taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan
1%) maka dari kedua hipotesis yang ada dapat disimpulkan bahwa
hipotesis Nihil di tolak sedangkan hipotesis alternatif di terima. Yang
berarti kedua variabel X dan Y terdapat pengaruh yang signifikan.

‘Bupun-Suopun BunpLugk] bidiD ¥oH

Hal ini dapat dibuktikan bahwa :
5% <to>1%
2,021 <11,1>2,704
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari pemberian hadiah (reward) terhadap
kemandirian belajar siswa pada kelas VII SMP Negeri 7 Batang hari.

b. Uji Effect Size
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Effect size merupakan perbedaan terstandar nilai rata-rata dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana semakin besar
effect size yang didapatkan, maka semakin besar pula dampak yang
dibuat. Uji ini memberikan informasi tentang ukuran (size) dari akibat
perlakuan eksperimen (effect) yang sangat penting karena
memberikan ukuran seberapa besar pengaruh perlakuan terhadap
suatu variabel dalam eksperimen.

Uji Effect Size ini mempunyai tujian untuk melihat apakah

1D JACUUING LN NCBALIBU DR LENLINLIDIUSL DOUD] I 31N DAY LUNSs nojo Lop uoiBoges dynBusiu Bunmoid °|

model pembelajaran yang digunakan oleh penulis efektif dalam suatu
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pembelajaran, serta melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas
yaitu pemberian hadiah (reward) terhadap variabel terikat yaitu

kemandirian belajar (Diani, 2016 : 265-275).
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Pada penelitian ini peneliti menghitung effect size atau besaran
efek dengan menggunakan Cohen’s d effect. Cohen’s d effect adalah
rumus yang sesuai untuk membandingkan dua rata-rata. Adapun
untuk menghitung effect size, dengan rumus :

M1 — M

ds = SD Pooled

Karena nilai SD Pooled belum diketahui, maka dicari dengan

menggunakan rumus berikut :

\/(m —1)SD1?* + (n2 — 1)SD2?

n+nz—2

SD Pooled =

_ \I[(24—1)(5,35)2+(25—1)(3,66)2
24+25-2

_ |[(23)(28,6225)+(24)(13,3956)
47

_ \/’658,3175+ 321,4944
47

/9798119
=" 47
=+/20,85

=457

Setelah didapat SD Pooled, maka dilanjutkan ke rumus

menghitung effect size :

_ 71,916—57,04
4,57
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_ 14876
4,57

=3,26

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapat bahwa effect
size atau besar efek perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 3,26 dengan persentase sebesar 97,7%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat
besar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini

dapat kita lihat dari gambar Cohen'’s effect size berikut :

Gambar 4.3 Cohen’s effect size (J Cohen, 1988)

Effect Size (ES) Interpretation
0,00 < ES < 0,20 Ignored
0,20 < ES< 0,50 Small
0,50 < ES< 0,80 Moderate
0,80 < ES< 1,30 Large
1,30 < ES Very Large

C.»Pembahasan
Q Pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Batang

Hem" berlangsung selama empat jam pelajaran dalam satu minggu, dimana untuk satu
Jargpembelajarannya berlangsung selama 35 menit. Responden dalam penelitian ini
ad%h siswa kelas VIIA dan VIIB SMP Negeri 7 Batang Hari yang berjumlah 49
sw:za, dengan 24 siswa dari kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa dari
keg_s VIIB sebagai kelas kontrol.

o Dalam penelitian ini, penulis akan membuktikan ada atau tidaknya
peéaruh pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar siswa, terutama
da?n pembelajaran matematika. Adapun variabel X dalam penelitian ini adalah
peﬂberian hadiah (reward) dan variabel Y adalah kemandirian belajar matematika

sisga. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dalam bentuk
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angket yang dihitung dengan menggunakan skala /likert yang disebarkan kepada

sisWa secara langsung.

Instrumen observasi yang digunakan dalam mengumpulkan data tersebut,

BN 1

te

=

ih dahulu di uji validitas oleh dosen ahli atau validator yakni Ibu Fitri Kumala

1, M.Pd. Setelah di uji validitas oleh validator diperoleh berbagai masukan dan

o
e

krgkan yang bermanfaat bagi penulis, mulai dari teori indikator, kisi-kisi instrumen,
—_
dag pernyataan dengan perbaikan berupa menghindari kata-kata yang bermakna

gahfia. Dari pengujian yang dilakukan oleh validator dapat disimpulkan bahwa

instrumen observasi yang digunakan penulis dapat memenuhi aspek setiap variabel

‘Bupun-Suopun BunpLugk] bidiD ¥oH

yang diukur, sehingga pernyataan dalam instrumen observasi tersebut dapat
digunakan sebagai item untuk instrumen pengumpulan data dalam penelitian.
Sebelum penulis melaksanakan penelitian di SMP Negeri 7 Batang Hari,
penulis terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana keadaan
siswa, bagaimana metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru di sekolah
tersebut, dan data-data pendukung lainnya. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis didapat data dimana kemandirian belajar matematika siswa

pada SMP Negeri 7 Batang Hari masih sangat rendah, hal ini disebabkan karena
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be%rapa hal diantaranya, rasa kurang percaya diri siswa, siswa masih menganggap
bafiwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, siswa tidak
m@Eganggap matematika adalah mata pelajaran yang penting, kurangnya apresiasi
ya% diberikan oleh guru terhadap prestasi yang dicapai oleh siswa. Dalam penelitian
inigpenulis menggunakan strategi pemberian hadiah (reward) untuk meningkatkan
kezlandirian belajar matematika siswa. Pada saat sebelum pelajaran dimulai penulis
mggberi tahu kepada siswa bahwa pada pembelajaran yang berlangsung, semua

usfha siswa yang bersifat positif akan diberikan apresiasi baik berupa ucapan
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w
peg_berian semangat, pujian, dan berupa barang-barang yang bisa menambah
-
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segangat siswa sehingga siswa semangat dan memiliki kemauan untuk belajar
matgmatika bahkan saat tidak ada guru ataupun saat memiliki waktu luang. Penulis
mglberikan hadiah (reward) kepada siswa, jika siswa mampu mengerjakan soal

yag diberikan oleh penulis, mau maju kedepan tanpa harus ditunjuk, mampu
=
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m%yimpulkan pelajaran yang telah berlangsung, dan mampu menjelaskan kembali

materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan oleh penulis adalah materi

ten#@ng pengertian dan bentuk struktur aljabar. Pembelajaran di dalam kelas dimulai

S BN Al

defgan membaca do’a, dan mengecek kehadiran siswa, serta penulis memberikan

apasepsi atau gambaran tentang pembelajaran yang akan berlangsung. Setelah itu
—_

pegﬂis langsung memulai materi pembelajaran dengan menjelaskan pengertian dan

behfuk-bentuk aljabar. Kemudian penulis menanyakan kepada siswa apakah sudah

mengerti dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pemahaman siswa akan

‘Bupun-Suopun BunpLugk] bidiD ¥oH

dibuktikan dengan mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh penulis didepan kelas.
Pada pertemuan ini, siswa yang berani maju kedepan untuk mengerjakan soal yang
diberikan tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu, siswa yang mampu menyimpulkan
materi pembelajaran, siswa yang menjawab semua pertanyaan atau soal dengan
benar, dan siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari teman sekelasnya akan
mendapatkan hadiah (reward) berupa pujian dan jajanan serta alat tulis. Dari hasil
pengamatan penulis selama proses pembelajaran, terdapat 5 orang siswa tidak

membawa buku pelajaran matematika dengan alasan yang bermacam-macam seperti
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hil?g, ketinggalan dan dipinjam oleh siswa dari kelas yang berbeda, terdapat 7 — 10
orfn"g siswa yang masih bergantung jawaban atau mencontek jawaban dari teman
se %asnya, dan hanya terdapat 3-5 orang siswa yang berani maju kedepan serta
m%awab pertanyaan dengan benar dan hanya 3 orang siswa yang berani untuk
mgyimpulkan materi pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran selesai penulis
mﬁlgajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan menyimpulkan materi
pegibelajaran secara bersama-sama dan memberitahukan kepada siswa untuk

m&pelajari materi yang akan dipelajari pada prtemuan berikutnya yaitu tentang
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w
peﬁ:umlahan dan pengurangan bentuk aljabar, kemudian terakhir berdo’a dan
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-
mf%gucap salam.

= Pada pertemuan kedua, materi yang dipelajari adalah tentang
peg"umlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Proses pembelajaran dimulai dengan

m@baca do’a bersama dan mengecek kehadiran siswa. Sebelum masuk kedalam
=
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I mEerl pembelajaran penulis meminta siswa untuk mengulang kembali materi yang
ﬁ dllglajarl pada pertemuan sebelumnya, kemudian meminta siswa untuk
a mégyampalkan pemahaman mereka tentang materi yang akan dipelajari pada
o pei@muan ini. Setelah itu penulis langsung menyampaikan materi pokok
¥ v : . . . .
g- pefbelajaran, setelah penulis menyampaikan materi pembelajaran penulis
maanyakan tentang pemahaman siswa terhadap materi. Untuk lebih bisa melihat

—_
pegahaman siswa, penulis memberikan soal untuk dikerjakan oleh siswa dengan

méhberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan.

Setelah selesai siswa diminta untuk maju kedepan untuk mengerjakan soal-soal yang

Bunpun-Suopun 1B

diberikan. Kemudian setelah mengerjakan soal-soal kedepan kelas, siswa diajak
untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang dipelajari pada pertemuan yang
berlangsung. Selanjutnya penulis menutup pembelajaran dengan menyimpulkan
pembelajaran dan membaca doa secara bersama-sama. Pada pertemuan ini, siswa
yang mampu menjelaskan kembali pembelajaran pada pertemuan sebelumnya akan
diberikan jajanan dan tepuk tangan, siswa yang berani memberikan apersepsi pada
pembelajaran yang akan berlangsung akan diberikan jajanan, siswa yang berani maju

kedepan tanpa harus ditunjuk untuk mengerjakan soal akan diberikan alat tulis dan
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puﬁn, siswa yang mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar akan
ditiprikan jajanan dan pujian serta tepuk tangan, siswa yang berani menyimpulkan
m%n pembelajaran yang berlangsung akan diberikan jajanan. Dari pengamatan
pe%_llis yang berlandaskan indikator kemandirian belajar selama proses pembelajaran
begngsung, ditunjukkan dari kegiatan siswa berikut ini :

& Tidak ada lagi siswa yang tidak membawa buku pembelajaran, hal ini
=& merupakan indikator kemandirian belajar yaitu mendiagnosis kebutuhan

2 belajarnya sendiri

1D JACUUING LEDINCBALIBU DR LN LIDIUGL DOUD] I SN DAY LNSs Do Lop unﬁnqmdurﬂmm%ignm

w
g: Terdapat 4 orang siswa yang belajar dengan buku dari sumber yang berbeda,

QDT DYINg NIN Ll DAUD) undodn ynjusq WDpR LI 9n) DAY Lringss D)o uDp LDBoges yoiungiediueil BUunDK] Z

hal ini merupakan indikator dari kemandirian belajar yaitu memilih dan
menggunakan sumber
Terdapat 5 orang siswa yang mampu mengulangi materi pada pertemuan yang

sebelumnya dan terdapat 6 orang siswa yang mampu menyampaikan gambaran
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dari materi yang akan berlangsung, hal ini merupakan indikator kemandirian
belajar yaitu memilih strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri.

Terdapat 4 orang siswa yang mampu mengaitkan pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, hal ini merupakan indikator kemandirian belajar yaitu membangun
makna.

Terdapat 10 orang siswa yang mampu bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru, hal ini merupakan indikator kemandirian

belajar yaitu bekerjasama dengan orang lain.

=

Terdapat 8 orang siswa yang mampu menyelesaikan masalah atau soal yang
diberikan oleh guru tanpa bantuan orang lain (tidak mencontek), hal ini
merupakan indikator kemandirian belajar yaitu mengontrol diri.

7. Terdapat 7 orang siswa yang belajar sebelum guru masuk kedalam kelas, hal
ini merupakan indikator kemandirian belajar yaitu berinisiatif belajar dengan
atau tanpa bantuan orang lain.

Berdassarkan kegiatan siswa yang dikemukakan penulis tersebut dapat
dilihat bahwa siswa sudah mulai menunjukkan kemandirian belajarnya, hal ini
dil?at dengan indikator-indikator kemandirian belajar yang sudah terpenuhi.

@ Berdasarkan hasil analisis data angket kemandirian belajar matematika
ya% telah diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
me?gunjukkan bahwa keduanya homogen. Hal ini dapat diartikan bahwa data
begistribusi normal dan memiliki varians yang tidak berbeda secara signifikan.

§ Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh rata-rata kemandirian
be@iar matematika siswa pada kelas kontrol adalah 57,04 dan standar deviasi 3,66
se(%lgkan rata-rata hasil kemandirian belajar matematika siswa kelas eksperimen
adgﬁh 71,916 dan standar deviasi 5,35. Kemudian dari data tersebut dilakukan uji
“t’§didapat thitung = 11,1 dengan tiaper ternyata thitung > trabel baik pada taraf
si%'-xﬁkan 5% maupun taraf signifikan 1% atau 2,021 < 11,1 > 2,704. Dari data
te@but dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kelas
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L
I ek-g;erimen yang diterapkan pemberian hadiah (reward) dengan kelas kontrol yang
-“ﬁ tidgf diterapkan pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar
mégmatika siswa.

. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian hadiah (reward)
tetﬁdap kemandirian belajar matematika siswa dilakukan melalui uji effect size.
D% hasil analisis uji effect size didapat hasil ds = 3,26 dengan persentase sebesar
973%, dengan melihat tabel Cohen’s effect size dapat kita ketahui bahwa hasil ds >
1,38, atau 3,26 > 1,30. Sehingga didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang

besar antara kelas eksperimen yang diterapkan pemberian hadiah (reward) dan kelas

‘Buppun-Suopun Bunpugk] bidiD

kontrol yang tidak diterapkan pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian
belajar matematika siswa.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Suryaningsih yang meneliti tentang pengaruh pemberian
reward terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Muaro Jambi, dari penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih hasil analisis data
angket motivasi belajar yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

menunjukkan bahwa keduanya homogen sehingga berarti bahwa data berdistribusi
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noﬁwl. Kemudian berdasarkan hasil uji “t” yang dilakukannya ternyata thitung >
tt&i;l sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pe%rapan pemberian reward pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap
m@tivasi belajar matematika siswa.

%l Dengan didukungnya penelitian ini dengan penelitian terdahulu, maka
da§1t disimpulkan bahwa benar terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan

peﬁ:berian hadiah (reward) terhadap kemandirian belajar matematika siswa.
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BAB YV
PENUTUP
A.DKesimpulan
?- 1. Skor kemandirian belajar matematika siswa yang diterapkan pemberian
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hadiah (reward) diperoleh hasil rata-rata angket sebesar 71,91 dengan

standar deviasi sebesar 6,56.

. Skor kemandirian belajar matematika siswa yang tidak diterapkan

pemberian hadiah (reward) diperoleh hasil rata-rata angket sebesar 57,04

dengan standar deviasi sebesar 3,66.

. Besar pengaruh pemberian hadian (reward) terhadap kemandirian belajar

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Batang Hari diperoleh dengan
harga thitung = 11,1 dengan hasil pencarian tes “t” tabel pada taraf
signifikansi 5% = 2,021 dan pada taraf signifikansi 1% = 2,704, dengan
demikian diperoleh thitung = teaber (2,021 < 11,1 > 2,704). Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil ditolak sedangkan
hipotesis alternatif diterima, hal ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen yang diterapkan pemberian hadiah dan

kelas kontrol yang tidak diterapkan pemberian hadiah.

. Besar efek pengaruh pemberian hadiah (reward) terhadap kemandirian

belajar matematika siswa antara siswa yang diterapkan pemberian hadiah
(reward) dengan siswa yang tidak diterapkan pemberian hadiah (reward)
diperoleh dari hasil pengujian effect size yaitu sebesar 3,26 dengan

persentase sebesar 97,7%.

Saran

1.

Diharapkan bagi pihak sekolah agar memperhatikan kembali strategi belajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga strategi yang akan
digunakan dapat meningkatkan keaktifan, keinginan, dan kemandirian
belajar yang dimiliki siswa dalam mempelajari matematika. Karena jika

strategi yang digunakan tepat maka siswa akan berperan aktif dan memiliki
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keinginan dalam pembelajaran matematika meskipun tidak ada guru

ataupun pada saat jam pelajaran kosong.

. Guru diharapkan dapat menerapkan pemberian hadiah (reward) agar dapat

meningkatkan kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika.

. Diharapkan bagi siswa agar dapat belajar sesuai dengan keinginan sendiri

dan lebih memanfaatkan waktu luang untuk belajar matematika khususnya
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Batang Hari. Karena matematika

merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

. Harapan peneliti semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan

menambah wawasan serta pengetahuan bagi yang membacanya.
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Uji Normalitas Populasi

oo .—*ﬁ Wi normalitas populasi digunakan dengan menggunakan data nilai siswa hasil
o = .
zgl et kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 7 Batang Hari. Uji yang
-
gig akam adalah dengan rumus uji liliefors. Langkah-langkah uji normalitas populasi
g'ﬁ L S I
Elggal berikut :
Egu“
T SBarantdata
U
=4 g fg— 51 52 52 53 53 53 55 55 55 55
S —
G_:
%ggg 57 57 57 59 59 59 61 61 61 61 61
o
gﬁ g 6 63 63 64 65 65 65 65 66 67 69
:E% 70 70 71 71 73 73 73 74 76 16 71
g g-g 777 79 80 83
=
Eigbel 1.1 Uji Normalitas Populasi
caw
=3=
ggg F X f.x x? f.x?
n'g u 83 1 &3 6889 6889
Q2% 80 1 80 6400 6400
T E 79 ., 1 79 6241 6241
E’ g 3 231 5929 17787
_a 76 2 152 5776 11552
EB— 74 o 1 74 5476 5476
aF 733 3 219 5329 15987
¥
q 71 — 2 142 5041 10082
E 70 % 2 140 4900 9800
g g 69 @ 1 69 4761 4761
£ 675': 1 67 4489 4489
;’ 66 o 1 66 4356 4356
B 65w 4 260 4225 16900
E 64 % 1 64 4096 4096
i oo 2 126 3969 7938
; 62 — 1 62 3844 3844
g‘ 61 i 5 305 3721 18605
59 & 3 177 3481 10443
L} 2]
T &
o
g9 Q
. o,
= =
7 g
g 3
5 o,
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Perhitungan Uji Normalitas Populasi

04dI2 YOH @

P Ra@-ratay x ) : 64,327
gyog =
ﬁg%ﬁrﬁDvg 8,78
2948 =
s
%E i%éiturgan Uji Normalitas Populasi dengan Menggunakan Uji Liliefors
=

3 gg § ¥i :ﬁ FI Fkum Zi Z: F(Z) | S(Z) | 1F(Z)-S(Z)I
g ,§-§3 o | 1 2,12676538 | 04838 | 09838 | 0,020408 0,96339184
gﬁg 39 30 1 2 1,78507973 0,4633 | 0,9633 | 0,040816 0,92248367
g-.g 2 29 1 3 1,67118451 0,45251 0,9525 | 0,061224 0,89127551
e ﬁ?'ﬁ 3 6 1,44339408 0,4265 | 0,9265 | 0,122449 0,80405102
§§' 276 2 8 1,32949886 | 04082 | 0,9082 | 0,163265 0,74493469
g3 E 574 1 9 1,10170843 0,3665 | 0,8665 | 0,183673 0,68282653
QE E-ﬁ' 73 3 12 0,98781321 0,3389 | 0,8389 | 0,244898 0,59400204
EEPE 71 2 14 0,76002278 0,2794 | 0,7794 | 0,285714 0,49368571
EEE = 70 2 16 0,64612756 0,2422 /| 0,7422 | 0,326531 0,41566939

Z=_ 69 1 17 0,53223235 0,2054 | 0,7054 | 0,346939 0,35846122
Egg g 67 1 18 0,30444191 0,1217 | 0,6217 | 0,367347 0,25435306
E'Eg 3 66 1 19 0,1905467 0,0753 ' 0,5753 | 0,387755 0,1875449
§:%E§ 65 4 23 0,07665148 | 00279 | 0,5279 | 0,469388 0,05851224
> 264 21 24 -0,0372437 0,0120 | 0,488 | 0,489796 -0,0017959
g Ei 63 3+ 2 26 -0,151139 0,0636 | 0,4364 | 0,530612 -0,0942122
g F362 & 1 27 -0,2650342 0,1064 | 0,3936| 0,55102 -0,1574204
E E§ 61 E 5 32 -0,3789294 0,1517] 0,3483 | 0,653061 -0,3047612

ES 59 @& 3 35 -0,6067198 | 0,2291 | 02709 | 0,714286 -0,4433857

g ‘E 57 & 3 38 -0,8345103 0,2995 | 0,2005 | 0,77551 -0,5750102
2 =55 [ 4 42 -1,0623007 0,35771 0,1423 | 0,857143 -0,7148429
g EE 53 3 45 -1,2900911 0,4032 | 0,0968 | 0,918367 -0,8215673
z g 52 = 2 47 -1,4039863 0,4207 | 0,0793 | 0,959184 -0,8798837
§ g 51 - 2 49 -1,5178815 0,4357 | 0,0643 1 -0,9357
LY

- §

-
1. Metgurutkan data sampel dari yang terkecil sampai terbesar
. Me?tukan nilai Z; dari tiap-tiap data dengan rumus :
-

"YOIDS oW s Lonojuy noyo o
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Untaq menghitung X2 dan seterusnya, maka mengikuti cara menghitung X1.

3

Melgltukan nilai Ztaper berdasarkan nilai X1

>

1 ?ulatkan menjadi dua angka dibelakang koma menjadi 2,13 kemudian nilai minus
dlmﬁlakkan menjadi positif maka pada tabel nilai kritis distribusi normal diperoleh nilai
Z tabh-dari X2 dan seterusnya maka mengikuti cara yang telah dipaparkan.

Me 1§ntukan nilai F(Zi) berdasarkan nilai Ztabei

Jika Zi negatif (-) maka 0,500 - Ztabel

4 Jika Z; positif (+) maka 0,500 + Z¢abel

m:pun-ﬁnpun ﬂl-l"ﬂlllﬂ DD H

Karena nilai pada X1 adalah negatif maka mencari F(Z;) adalah :

F(Z1) =0,500 + 0,4838 = 0,9838

Untuk mencari nilai F(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.
Menentukan nilai S(Z)

__nomorresponden _ 1 _—
S(Z) = . = = 0,020408

Untuk mencari nilai S(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.

WBr DUING NIN o Buna upSuyusdsy Uy Brusilppl udinBusd ‘g
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Mer%%arl nilai Lhitung yang merupakan selisih dari F(Zi) — S(zi)

L1 LF(Z1) — S(Z1)| = 10,9838 — 0,020408| = 0,96339184

}

2

Untek mengetahui nilai L2 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.
Nllgl:tabel untuk a = 0,05 dengan N = 24, maka Ltaper pada tabel nilai kritis untuk uji
lzlze&rs yaitu Leabel = 0,125

Hlterla yang telah diditentukan Lhitung < Ltaber , maka Ho diterima atau data
berdistribusi normal. Apabila Laitung > Leaver , maka Ho ditolak atau data tidak

berd_iﬁtribusi normal. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat bahwa

15D JBCELING LD NOBALIBIT DR LEUIN ISR DOUD] 1L Sid] Ay Yrunies noj o Lop uoiBoges dynBusiwy BHho] °|

hargterbesar dari harga mutlak selisih yaitu Lo = 0,963 dan Letaver = 0,125, jadi Lhitung

WD BYINg NN UF odun) uncodo 30 jueq WDep LI 9] oADY Liintss nojb Lop WoBoges yolungiedwsu Bunmi] Z

< ngez maka dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.
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Kelag Eksperimen

Sebaran data angket kemandirian belajar

65 65
71

35 79 80

e

185 KiN

65
73

65 66
73 74

gembuat tabel distribusi frekuensi

69
76

Uji Normalitas Data Angket Kemandirian Belajar Siswa

70 70
77 77

Tabel 1.3
Distribusi frekuensi nilai angket kemandirian belajar siswa kelas eksperimen
X f fx x? fx?
83 I 83 6889 6889
80 I 80 6400 6400
7 ! 79 6241 6241
7 3 231 5929 17787
76 2 152 5776 11552
74 I 74 5476 5476
o 3 3 219 5329 15987
3 7 2 142 5041 10082
% 70 2 140 4900 9800
- 69 I 69 4761 4761
E 67 I 67 4489 4489
2. 66 ! 66 4356 4356
- 65 4 260 4225 16900
"3- o4 : 64 4096 4096
o 24 5 1726 S 124816
=
ﬁencari rata-rata :
X= af-x 1726 72,916

N 24
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=35,35

=71916

Kelas Eksperimen

itungan Uji Normalitas Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Matematika

itun@'n Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dengan Menggunakan Uji Liliefors

DIBOGRs

e

Blopiin 1B

Mergurutkan data sampel dari yang terkecil sampai terbesar

Me

o8

X

1 s

x X=X

64 — 71,916

= —1,480733

5,35

Mer?hntukan nilai Ztaper berdasarkan nilai X1

ntukan nilai Z; dari tiap-tiap data dengan rumus :

3
<
Un% menghitung X2 dan seterusnya, maka mengikuti cara menghitung X1.

3

g%y, o Fi Frum Z; Z, F(Z:) S(Z:) F(Z:)-S(Z:)

c 3 64 1 1 -1,480733 0,4306 0,0694 0,04166667 0,02773333

§§ 65 4 5 -1,293677  0,4032 0,0968  0,20833333 0,1115333

Q’" 66 1 6 -1,106621 0,3643 0,1357 0,25 0,1143

§ o7 1 7 -0,919566  0,3212 0,1788  0,29166667 0,1128667

; 69 1 8 -0,545454 0,2088 0,2912 0,33333333 0,0421333
70 2 10 -0,358398  0,1406 0,3594  0,41666667 0,0572667

g 71 2 12 -0,171343 0,0675 0,4325 0,5 0,0675

g 73 3 15 0,202768 0,0793 0,5793 0,625 0,0457

= 74 1 16 0389824  0,1517 0,6517  0,66666667 0,0149667
76 2 18 0,763935 0,2794 0,7794 0,75 0,0294

g 77 3 21 0,950991 0,3289 0,8289 0,875 0,0461
79 1 22 1,325102 0,4082 0,9082  0,91666667 0,0084667

a 80 1 23 1,512158 0,4345 0,9345  0,95833333 0,0238333
832 1 24 2,073325 0,4808 0,9808 1 -0,0192

i &

B

g

i

B

X1 #Bulatkan menjadi dua angka dibelakang koma menjadi -1,48 kemudian nilai minus
=<

dima'lakkan menjadi positif maka pada tabel nilai kritis distribusi normal diperoleh nilai

3 . - .
Ztabeydari X2 dan seterusnya maka mengikuti cara yang telah dipaparkan.

Meéﬂukan nilai F(Zi) berdasarkan nilai Ztabei

IQUBT UIpRPNIDS D
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INAYT

Ii Jlkﬂ'l negatif (-) maka 0,500 - Ztabel

Jlka% positif (+) maka 0,500 + Zcavel

QKarﬁa nilai pada X1 adalah negatif maka mencari F(Z:) adalah :

EF(Z =0,500 - 10,4306 = 0,0694

Untﬂ! mencari nilai F(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.

¥
S

Yryun pAuoy undynBuay ‘o
puDBoges dﬂl‘lﬁual.u Bunmi] °|
KJH

gntukan nilai S(Z:)
:
a 3 nomor responden 1 =0,04166667
s n 24

gUntuk mencari nilai S(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.
§Mencar1 nilai Lritung yang merupakan selisih dari F(Z:) — S(zi)
L1 =|F(Z1) — S(Z1)| = 10,0694 — 0,4166667| = 0,02773333

'-!'U"m"ﬂl

puad unbu

Untuk mengetahui nilai L2 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.
Nilai Leaber untuk o = 0,05 dengan N = 24, maka Ltaber pada tabel nilai kritis untuk uji
liliefors yaitu Ltabel = 0,190
Kriteria yang telah diditentukan Laitung < Ltaber , maka Ho diterima atau data
rdistribusi normal. Apabila Lhitung > Ltabet , maka Ho ditolak atau data tidak

rdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat bahwa harga

WBr DUING NIN o Buna upSuyusdsy Uy Brusilppl udinBusd ‘g

lﬁ:ﬂﬁu:@mmsamgl

rbesar idari harga mutlak selisih yaitu Lo = 0,112 dan Leaver = 0,190, jadi Lhitung < Ltabe
o)
ka dapgt disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.

uoiun

o
Kel% Kontrol
gébaran data
51 52 52 53 53 53 55 55 55 55
57 57 59 59 59 61 61 61 61 61
63 63

nqaﬂmlfﬁp
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. ™embuat tabel distribusi frekuensi
—

gabel 1.5
ﬁism'busi frekuensi nilai angket kemandirian belajar siswa kelas control
% X f fx x? fx?
& 63 2 126 3969 7938
E 62 I 62 3844 3844
g 61 > 305 3721 18605
5 59 3 177 3481 10443
>7 3 171 3249 9747
>3 4 220 3025 12100
>3 3 159 2809 8427
>2 2 104 2704 5408
o1 2 102 2601 5202
25 3 1426 S 81714
Mencari rata-rata :
o Nfx_1426 o

ncari stand

N 25

ar deviasi :

%]
|
©
\'ﬁ
><l\)
|
£
N
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_ 25
- 25
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25

. \/81714-—81339,04

25




©
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=

mn
N

14,99
3,66

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State lamic University of Sutthan Thaha Saifuddin Jambi

Hok Clpta Dilndungl Undang-Undang:
1. Diexangg mengulip sebagian dan atau seluh karya tuli ini fanpa mencantumican da meryebotkan somber csl:
a. Penguiipon hanya untuk kspantingon panddkan, panaition, panulsan karya Imich, panyusunan loporan, penulson kitk atou tinjouan suatu masalah.
e amay b Pengutipan fidak memuglkan kepentingan yang wakar UIN Sutha Jambl
..... 2 Diarang memperbarnak sebagaian dan atou ssoh karya fulis in dalarm bertulc apapon tarnpaizrn UIN Sutha damis
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a
- Kelas Kontrol
FLIE?
@grata@' = 57,04
- .=
STEDV =3,66
2

itun 571 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol dengan Menggunakan Uji Liliefors

litungan Uji Normalitas Data Hasil Angket Kemandirian Belajar Matematika

W BUYIng NIn D Bund upSujuadsy Loy Brusw PRl uwdinBusy ‘g
‘YojDsow nj ons uonofuy nopo g uognued ‘unsodn) uounendued Yo oA uospnued ‘unjjjeusd ‘urgppued uwBujueder] Yryun DAuDy uod

BuUs UoHINGB ALY DP LEMUNUBIFAUIBOUD] 1L SN} DAKD| YNBSS LD LDP UDIBoaRs d

WD BYINg NN UF odun) uncodo 30 jueq WDep LI 9] oADY Liintss nojb Lop WoBoges yolungiedwsu Bunmi] Z
o

‘B uin-SlaspEn
=

3

1S3 Frum Z; Z, F(Z:) s(z:) F(Z:)-S(Z:)
51 2 2 -1,165072 0,3577 0,1423 0,08 0,0623
52 2 4  -1,377425 0,4162 0,0838 0,16 0,0762
53 3 7 -1,104126 0,3643 0,1357 0,28 0,1443
55 4 11  -0,557529 0,2123 0,2877 0,44 0,1523
57 3 14 -0,010931 0,004 0,496 0,56 0,064
59 3 17 0,535665 0,2054 0,7054 0,68 0,0254
61 5 22 1,082262 0,3599 0,8599 0,88 0,0201
62 1 23 1,355561 0,4131 0,9131 0,92 0,0069
63 2 25 1,62886 0,4484 0,9484 1 0,0516

Mengurutkan data sampel dari yang terkecil sampai terbesar
Menentukan nilai Z; dari tiap-tiap data dengan rumus :

X, —X 51-—57,04
) %17 = = —1,165072

a 3,66
Untﬁe menghitung X2 dan seterusnya, maka mengikuti cara menghitung X1.
Melgntukan nilai Ztaber berdasarkan nilai X1
X1 =?ulatkan menjadi dua angka dibelakang koma menjadi -1,17 kemudian nilai minus
dimijtlakkan menjadi positif maka pada tabel nilai kritis distribusi normal diperoleh nilai
Z ta@:dari X2 dan seterusnya maka mengikuti cara yang telah dipaparkan.
Merigntukan nilai F(Z:) berdasarkan nilai Ztaper
Jikéi negatif (-) maka 0,500 - Ztabel
Jikald: positif (+) maka 0,500 + Zcabel
Kar: a nilai pada X1 adalah negatif maka mencari F(Z;) adalah :
F(Zg =0,500 - 0,3577 = 0,1423

IQUBT UIpRNIDS
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Unt@(l: mencari nilai F(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.

5. Me%ntukan nilai S(Z))

BH

s g S(Zgz nomor responden _ 2 =008
g 'g- = n 25
-E E gUntg mencari nilai S(Z2) dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.
gMe%hri nilai Lhitung yang merupakan selisih dari F(Z:) — S(z:)
SL1 ﬂb—|F(Z1) — S(Z1)| = 10,1423 —0,08| = 0,0623
] Un% mengetahui nilai L2 dan seterusnya dapat mengikuti cara yang telah dipaparkan.

=

='NilaTLtabez untuk o = 0,05 dengan N = 25, maka Ltaber pada tabel nilai kritis untuk uji

liliefors yaitu Ltabet = 0,180

Kriteria yang telah diditentukan Lhitung < Ltabet , maka Ho diterima atau data
rdistribusi normal. Apabila Lhitung > Ltabet , maka Ho ditolak atau data tidak
rdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat bahwa harga

ﬁuﬁﬁfggﬁﬂn mﬁuwd‘%

rbesar dari harga mutlak selisih yaitu Lo = 0,1523 dan Leaber = 0,180, jadi Lhitung < Ltabel
ka dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Populasi

04dI2 YOH @

70
77

[ - ﬁ Ui homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji beda varians terbesar dan
gg f 1gns tﬁkecil. Langkah-langkah uji homogenitas data sebagai berikut :
-
8 85 Data kelas VII A
3 -g -E 3 ¥
E §= g. < a. Sebaran data
% Egﬂ 2 3- 65 65 65 65 65 66 67 69 70
3 —_
%g;gg S oo BB T T6 T
3
§§w='= o 77 79 80 83
o =3
% g Q g b. Membuat tabel distribusi frekuensi
EEY
%gﬁ g Tabel 1.7
§§E §- Distribusi frekuensi nilai angket kelas eksperimen
gg Eg x f fx x? fx?
g E; 2 83 ! 83 6889 6889
g 51 g 80 ! 80 6400 6400
£ gg [ : 7 6241 6241
3. %g 77 3 231 5929 17787
gzﬁg . 76 2 152 5776 11552
g E’ 3 g 74 ! 74 5476 5476
g - id 73 3 219 5329 15987
g .E& - 1 2 142 5041 10082
g .
7 3 % o 70 2 140 4900 98300
g B : 3. 69 : 69 4761 4761
§ 3 S | 67 ! 67 4489 4489
=
g E g 2 66 | 1 66 4356 4356
—ry
5 E B o 63 4 260 4225 16900
: F 3 o4 : o4 4096 4096
- 24 > 1726 > 124816
I
g' ¥
+ O
7]
T =
i &
. o,
5 =
o
g 3
5 o,



INAYT
i) o | e sy

Mencari nilai varians (s?) :

VR = (B

=]
&
E‘
O
]
ﬁ 3 s =
2 5 N(N — 1)
5 c (24)(124816)—(1726)?
= = _
g < 24(24—1)
g S _ 2995584-2979076
a 3 24(23)
5
3 _ 16508
g g_ 552
g = =29.91
2. Data kelas VII B

a. Sebaran data
51 51 52 52 53 53 53 55 55 55
55 57 57 57 59 59 59 61 61 61
61 61 62 63 63

b. Membuat tabel distribusi frekuensi

WBr DUING NIN o Buna upSuyusdsy Uy Brusilppl udinBusd ‘g
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Tablel 1.8
n Distribusi frekuensi nilai angket kelas kontrol
E.'I': X f fx x? fx?
a
z 63 2 126 3969 7938
3 62 ! 62 3844 3844
c 61 5 305 3721 18605
§' 59 3 177 3481 10443
g 57 3 171 3249 9747
Q 59 4 220 3025 12100
E 53 3 159 2809 8427
3 52 2 104 2704 5408
=3
E—{- S1 2 102 2601 5202
f 25 3 1426 Sy 81714
ol
[ 7 ]
L.
o
S
Q
=
_
g
3
O
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Mencari nilai varians (s?) :

VR - (S

®
&
E‘
=4
O
I 3 5=
5 = N(N — 1)
5 c (25)(81714)—(1426)?
. - _
g < 25(25-1)
g' = _2042850-2033476
a B 25(24)
5
a _ 9374
g g_ 600
s - =15,623
53 Menemukan Fhitung dengan rumus :

varians terbesar

Fp; = - -
hitung varians terkecil

2991
15,623

= 1,905

o

Membandingkan Fhritung dengan faber dengan rumus :
dk pembilang =24 — 1 =23 (untuk varians terbesar)
dk penyebut =25 —1 =24 (untuk varians terkecil)

WBr DUING NIN o Buna upSuyusdsy Uy Brusilppl udinBusd ‘g
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dengan taraf signifikansi (o) = 0,05, kemudian dicari pada tabel F didapat Fraber =
o=

% Dengan kriteria pengujian :

]%.a Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima yang berarti varians kedua populasi

@nogen.

Al

J&a Fhitung = Frabel, maka Ho ditolak yang berarti varians kedua populasi tidak

ﬁg-mogeny.

Ternyata Fhitung < Ftabei(1,905 < 2,48) maka dapat disimpulkan bahwa
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k&@dua data skor kemandirian belajar matematika siswa memiliki varians sama atau

}g'nogen.
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TABEL
LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN KURVA NORMAL
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ﬁ DARIO S/D Z
Q
z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 00239 0.0279 00319 0.0359
0.1 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 0.1064 01103 0.1141
0.3 01179 02217 041255 01293 01331 04368 01406 01443 01480 04517
0.4 0.1554 0.1591 01628 01664 01700 01736 01772 01808 0.1844 0.1879
05 | 01915 01950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 02190 0.2224
0.6 0.2257 02291 02324 0.2357 0.2389 02422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 02734 02764 02794 0.2823 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2939 0.2967 0.2995 03023 03051 03078 0.3106 0.3133
09 | 03159 03186 0.3212 03238 03264 03289 03315 0.3340 03365 03389
1.0 0.3413 0.3438 03461 03485 0.3508 03531 03554 03577 0.3599 0.3621
11 | 03643 0.3665 0.3686 0.3708 03729 03749 03770 03790 0.3810 0.3830
1.2 | 03849 03869 0.3888 03907 03925 03944 03962 0.3980 0.3997 0.4015
13 | 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 041862 0.4177
1.4 0.4192 04207 04222 0.4236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
1.6 0.4452 0.4463 04474 04484 0.4495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 0.4554 0.4564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 0.4633
1.8 | 04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 0.4693 04699 04706
1.9 0.4713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
21 0.4821 0.4826 04830 0.4834 0.4838 0.4842 04846 04850 04854 0.4857
2.2 | 04861 0.4864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 0.4890
23 | 04893 04896 04898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
2.4 0.4918 0.4920 04922 04925 04827 04929 04931 04932 04934 0.4936
25 0.4938 0.4940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
26 | 04953 04955 0.4956 0.4957 0.4959 0.4960 04961 04962 0.4963 0.49864
2.7 0.4965 0.4966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 0.4974 0.4975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 04981
29 | 04981 04982 04982 04983 04984 04984 0.4985 04985 04986 0.4986
3.0 | 04987 0.4987 04987 04988 04988 04989 04989 04989 04990 0.4990
31 | 04990 0.4991 04991 0.4991 04992 04992 04992 04992 0.4993 0.4993
3.2 0.4993 0.4993 04994 04994 04994 04994 0.4994 04995 04995 04995
33 | 04995 0.4995 04995 04996 04996 04996 04996 04996 0.4996 0.4997
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 04997 0.4998
35 | 04998 0.4998 04998 0.4998 0.4998 04998 0.4998 04998 04998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 04999 04999 04999 04999 0.4999 04999 0.4999 0.4999
3.7 0.4999 0.4999 04999 04999 04999 (04999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.8 | 0.4999 0.4999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
3.9 0.5000 0.5000 05000 05000 05000 05000 0.5000 05000 05000 0.5000
Dipergunakan unfuk kepentingan Fraktikum dan Kuliah Statistika Agrotek cit. Ade
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Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)
sampel ™09 0.05 0.10 0.15 0.20
h=4| 0417 0381 0352 | 0319 | 0300
0.405 0.337 0315 | 0299 | 0285
6| 0.364 0319 0294 | 0277 | 0265
7| 0.348 0.300 0276 | 0258 | 0247
8| 0331 0.285 0.261 0244 | 0233
9| 0311 0.271 0249 | 0233 | 0223
10| 0.294 0.258 0239 | 0224 | 0215
11| 0284 0.249 0230 | 0217 | 0206
2| 0275 0.242 0223 | 0212 | 0.199
13| 0.268 0.234 0214 | 0202 | 0.190
14| 0.261 0.227 0207 | 0194 | 0.183
15| 0.257 0.220 0.201 0187 | 0.177
16| 0.250 0213 0.195 | 0182 | 0173
17| 0.245 0.206 0.189 | 0177 | 0.169
18| 0.239 0.200 0.184 | 0173 | 0.166
19| 0235 0.195 0179 | 0169 | 0.163
20| 0231 0.190 0.174 | 0166 | 0.160
25| 0.200 0.173 0.158 | 0147 | 0.142
30| 0.187 0.161 0.144 | 0136 | 0.131
n > 30 1031 0.886 085 0768 0,736
i N n N n NS
Sumber :

Sudjana, (1992), Metoda Statistika, Bandung: Tarsito
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'KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

No Indikator No. Item | Jumlah Skala
Item
1 Berinisiatif belajar dengan 1,2,3,17 4
atau tanpa bantuan orang
lain.
2 Mendiagnosis  kebutuhan | 5,6, 11 3
belajarnya sendiri
3 Merumuskan atau memilih 8 1
tujuan belajar
4 Memilih dan menggunakan 10, 15 2
sumber
5 | Memilih strategi belajar, dan Likert
mengevaluasi hasil 9,13 2
belajarnya sendiri
6 Bekerjasama dengan orang 12 1
lain
7 Membangun makna 14 1
8 Mengontrol diri 4,7,16 3
Jumlah 17
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lalap [o 7]

/ Lakal

AEL D

juk%ngisian :

i Bid

Bgi
amda,
Ia-terangan jawaban :

= Setuju

Bpoyn Gup

S ﬂﬁsangat Setuju
3
2

= Ragu-ragu
= Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA

ikan tanda centang () pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan pilihan

Pernyataan

SS

TS

STS

LIRSS NDJD UDP UDiBoges dynBusiy SPinm

Saya tetap belajaran matematika meski tidak ada guru

—|2Z| At
~|m|E| g A
95}

Saya senang mencari materi terkait pelajaran
matematika pada waktu luang

Saya merasa belajar matematika sangat penting dan
bermanfaat

Saya berusaha mengerjakan tugas atau PR
matematika yang sulit sendiri

5 | Saya selalu menyiapkan peralatan belajar seperti
buku pelajaran dan alat tulis yang saya butuhkan

WBr DUING NIN o Buna upSuyusdsy Uy Brusilppl udinBusd ‘g

Saya belajar matematika dari berbagai macam sumber

HDDLBUH DO SR DA
i W

§3ya selalu belajar meskipun materi yang dipelajari
a.lit untuk dipahami

Saya belajar matematika supaya dapat menguasai
erasi-operasi bentuk aljabar) pada pelajaran
matematika

ﬁ"ya belajar matematika supaya tidak kesulitan saat
mengerjakan soal-soal matematika

ya sering mencari materi pelajaran matematika dari

rpustakaan dan internet

gﬂber lain seperti buku-buku matematika di

ya membiasakan diri menyiapkan materi yang akan

dipelajari pada saat malam hari

Baya berperan aktif dalam tugas kelompok yang
&)erikan oleh guru

WD BYINg NN UF odun) uncodo 30 jueq WDep LI 9] oADY Liintss nojb Lop WoBoges yolungiedwsu Bunmi] Z

13 gya bertanya kepada orang lain (teman, guru, dll),
tika saya tidak bisa memahami materi
peinbelajaran matematika

14 | 8aya sering menghubungkan materi pembelajaran
ﬁa{ematika dengan kehidupan nyata
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‘Baya belajar matematika tidak hanya dari guru, saya
berusaha mencari pengetahuan sendiri

2 Hi0H @

)pgt

ya dapat memanfaatkan waktu luang saya untuk
f&tap belajar matematika

a ada kesulitan dalam belajar, maka saya akan

Eusaha mengatasinya sendiri

3
¥ v
g8 S
njuB'Penskoran
5
g g SS = Sangat Setuju 5
= SR = Setuju 4
g R = Ragu-ragu 3
TS = Tidak Setuju 2

STS = Sangat Tidak Setuju: 1
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Nilaj =Jumlah skorperolehan o 1) = ... x = ...
jumlah skor maksimum 85
.terval Nilai
0-17 = Sangat Rendah
18—-34 = Rendah
35-51 = Sedang
52 -68 = Kuat
69 — 85 = Sangat Kuat
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@ Hak cipta 8 Saifuddin Jambi
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